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ABSTRAK

PENINGKATAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS DAN SELF-
EFFICACY SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIME TOKEN ARENDS

Sastika Astridewi
sastikaastridewi(@gmail.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan komunikasi matematis dan
Self-efficacy siswa berdasarkan studi pendahuluan hasil survei Lembaga atau Organisasi
resmi. Oleh karena itu, peneliti menerapkan strategi lain dalam pembelajaran, yaitu
dengan menerapkan pembelajaran kooperatif Time Token Arends untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dan Self-efficacy siswa. Penelitian kuantitatif ini
dilakukan di SMA N 3 Kota Serang, setelah proses pengolahan data, dihasilkan, bahwa:
1) peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model
pembelajaran kooperatif Time Token Arends lebih baik daripada siswa yang mendapatkan
- pembelajaran konvensional; 2) tidak ada interaksi model pembelajaran dan
pengelompokkan siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis; 3) peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran
kooperatif Time Token Arends pada kelompok siswa berkemampuan tinggi lebih baik
daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional, 4) peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran
kooperatif Time Token Arends pada kelompok siswa berkemampuan sedang tidak lebih
:baik’ daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensiorial; 5) peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran
kooperatif Time Token Arends pada kelompok siswa berkemampuan rendah lebih baik
daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional; 6) peningkatan Self-
efficacy siswa yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends
lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensicnal; 7) tidak ada
interaksi model pembelajaran dan pengelompokkan siswa terhadap Self-efficacy siswa; 8)
peningkatan Self-efficacy siswa yang mendapatkain model pembelajaran kooperatif Time
Token Arends pada kelompok berkemampuan tinggi tidak lebili baik daripada siswa yang
mendapatkan pembelajaran konvensional; 9) peningkatan Self-efficacy siswa yang
mendapatkan model pembelajaran kooperatif Time Token Arends pada kelompok
berkemampuan sedang lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran
konvensional; 10) peningkatan Self-efficacy siswa yang mendapatkan model
pembelajaran kooperatif Time Token Arends pada kelompok berkemampuan rendah tidak
lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

Kata kunci : Kemampuan komunikasi matematis, Self-efficacy, Time Token Arends.
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ABSTRACT

ENHANCING STUDENTS’ MATHEMATICAL COMMUNICATION
ABILITY AND SELF-EFFICACY THROUGH COOPERATIVE
LEARNING MCDEL OF TIME TOKEN ARENDS

Sastika Astridewi
sastikaastridewi ail.com

Postgraduate Program
Universitas Terbuka

This research is motivated by low ability of the students in mathematical
commumnication and self-efficacy which is based on preliminary study of survey result of
official institution or organization. Therefore, researcher applies other strategies in
learning by applying cooperative leamning Time Token Arends to improve the ability of
students in mathematical communication and self-efficacy.

This quantitative research was conducted at SMAN 3 Kota Serang. The processing data
produced: 1) the improvement of mathematical communication ability of students who
get cooperative learning model of Time Token Arends are better than students who get
conventional learning; 2) there is no interaction of learning model and grouping on
mathematical communication ability; 3) the improvement of mathematical
communication ability of students who get cooperative learning model of Time Token
Arends in group of high-ability students are better than students who get conventional
learning; 4) the improvement of mathematical communication ability of students who get
cooperative learning model of Time Token Arends in group of students with average-
ability are not better than students who get conventional learning; 5) the improvement of
mathematical communication ability of students who get cooperative learning model of
Time Token Arends in group of low-ability students are better than students who get
conventional learning; 6) the improvement of students' self-efficacy of students who get
cooperative learning model of Time Token Arends are better than students who get
conventional learning; 7) there is no interaction of Time Token Arends learning model
and grouping on student self-efficacy; 8) the improvement of students' self-efficacy who
get cooperative learning model of Time Token Arends in high-ability group are rot better
than students who get conventional learning; 9) the improvement of students' self-
efficacy who get cooperative learning model of Time Token Arends in average-ability
group are better than students who get conventional learning; 10) the improvement of
students' self-efficacy who get cooperative leamning model of Time Token Arends in low-
ability group are not better than students who get conventional learning,

Keywords: Mathematical Communication Ability, Self-efficacy, Time Token Arends.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Kota Serang pada kelas X pada
bulan Oktober 2017. Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan
desain noneguivalent control group design dengan teknik pengambilan sampel
yaitu cluster random sampling. Dari dua belas kelas yang ada, dipilih secara
random oleh pihak sckolah sebanyak dua kelas, didapat kelas X-7 sebagai kelas
eksperimen yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif Time Token Arend
dan kelas X-6 sebagai kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran
konvensional. Jumlah siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama,
sebanyak 36 siswa.

B. Hasil

Data yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu data kemampuan komunikasi
matematis dan self-efficacy siswa. Untuk mengetahui ada atan tidaknya perbedaan
| pada kemampuan awal siswa digunakan data pretest, dan untuk mengetahui
adanya peningkatan digunakan data‘l gain. Ana]is;is menggunakan program /BM
SPSS-23, dengan taraf signifikan adalah 5% atau 0,05.

Penelitian diawali dengan pembetian pretest, kemudian diberi perlakuan
pembelajaran di masing-masing kelas, diakhiri dengan pemberian posttest. Data
pretest ~dan posttest dijadikan bahan untuk mengukur adanya peningkatan
kemampuan komunikasi matematis dan self~efficacy sisw:ix_yang dihitung dengan

Gain.
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1. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis

a. Analisis Data Prefest

1) Analisis Deskriptif

2)

Statistik deskriptif mengenéi skor pretest kelas eksperimen dan kelas

kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1
Statistik Deskriprif Data Prefest
Skor Std.
Kelas N | Minimum | Maksimum | ... |Ratarata o
ota Deviasi
Eksperimen | 36 2 15 20 8.58 3.675
Kontrol 36 2 14 20 844 | . 3.505

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah siswa di masing-
masing kelas (N) sebanyak 36 siswa. Dari skor total yaitu 20, dihasitkan
nilai siswa terkecil kelas eksperimen adalah 2 dan nilai siswa terbesar
adalah 13, sedangkan nilai siswa terkecil kelas kontrol adalah 2 dan nilai
siswa terbesar adalah 14. Hasil rata-rata’ kelas eksperimen adalah 8,58

yang mana lebih besar dari kelas kontrol yaitu 8,44,
Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal atau tidak. Hasil pengolahan, disajikan dalam tabel

4.2 berikut:
Tabel 4.2
"Normalitas Tes Awal (Prefesf) Kemampuan Komanikasi matematis
Shapiro-Wilk '
Kelas .
Statistic Df 3ig. -
Eksperimen 946 36 076
Kontrol 548 36 .093
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, nilai signifikasi
(Sig.) kelas eksperimen adalah 0,076 dan kelas kontrol adalah 0,093, Hal
i menunjukkan bahiwa nilai Sig. masing-masing kelas iebih besar dari
taraf Signifikasi yaite 0,05. Maka, hasil data pretes kemampuan
komunikasi matematis untuk masing-masing kelas berdistribusi normal.

Untuk memperjelas hasil uji normalitas, perhatikan grafik berikut:

Nermal -0 Plot of Hasl) Protes KiKM

Expactad Normal

v H 2 % 2
Obsarved Valus

Grafik 4.1
-Normalitas Q-Q Plot Tes Awal {Prefest) Kelas Eksperimen

Nomal Q-0 Pict ef Hesll Pretes KKM
far Xeluw Kafos Hontral

Expected Normal

Observed Vaus

_ ~ Grafik 4.2
Normalitas Q-Q Plot Tes Awal (Pretest) Kelas Kontrol

Dari Grafik 4.1 dan 4.2, terdapat garis lurus dari kiri bawah ke kanan

atas, yang di kelilingi oleh data atau tanda bulatan yang mendekati dan
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tersebar di sekeliling garis lurus. Artinya, skor prefest kemampuan
komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas kontol berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.
3) Uji Homogenitas

Setelah data berdistribusi norma, dilanjutkan dengan uji homogenitas
dua varians dengan menggunakan 1ji Levene pada program IBM SPSS-23,

dengan taraf signifikasi adalah 0,05.

Tabel 4.3
Homogenitas Tes Awal (Prefest)
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.403 1 70 240

Hasil signifikasi (Sig.} didapat 0,240, hal ini lebih besar dari taraf
kebebaan 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa siswa kelas
Mingmoagiiw vy 5 cves eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang homogen atau

sama.

4) Uji-t Pretest Kemarmpuan Komum'kasi Matematis
Ujt Perbedaan dua rata-rata digunakan untuk me;lguji apakah kedua
sampel berasal dari kondisi awal dengan rata-rata yang sama. Jika, hasil
kemampuan komunikasi matematis dari kedua kelas berdistribusi normal
dan homogen, selanjutnya dilakukan uji perbedaan duva rata-rata dengan
uji-t yaitu independent sample t-test dua pihak, dalam hal ini
méngglmakan program [BM SPSS-23 dengan taraf signifikasi 0,05.

Perumusan hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

81




43399 pdf
Ho : Tidak terdapai perbedaan rata-rata skor prefest kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mendapatkan roodel
pembelajaran kooperetif Time Token Arends dan siswa yang

mendapatkan pembelajaran secara konvensional. -

Hy: Terdapat perbedaan rata-rata skor pretest kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran
kooperetif Time Token Arends dan siswa yang mendapatkan

pembelajan secara konvensional.

Tabel 4.4
Uji-t Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis

t-test for Equality of Means

95% Confidence
Sig. (2-| Mean | Std. Error| Interval of the
tailed) | Difference | Difference | Difference

| Lower | Upper
Equal
variances 540 70 591 444 824 -1.199| 2.087
assiumed
Equal
variances .540(69.23 591 444 824 -1.199] 2.088
not assumed ' -

Dari tabel 4.4 diatas, diperoleh pada nilai signifikasi (sig. 2-tailed)
dengan uji-t adalah 0,591. Hal ini lebih besar dari 0,05, maka Hg diterima
atau tidak terdapat perbedaan rata-rata skor prefest kemampuan

komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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b. Analisis Data Gain
1) Analisis Deskriptif

Skor gain dicari untuk mengetahui peningkatan kemampuan

komunikasi matematis siswa. Statistik deskriptif mengenai skor gain kelas

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.5 dibawah ini.

Tabel 4.5
Statistik Deskriprif Data Gain
Kelas N | Minimum | Maksimum | Rata-rata | Std. Deviasi
Eksperimen 36 .13 .93 .53 22684
Kontrol 36 08 81 43 .19017

Bel:dasarkan Tat-:el 4.5, menunjukkan bahwa jumlah siswa di masing-
masing kelas (N) sebanyak 36 siswa. Nilai gain siswa terkecil kelas
eksperimen adalah 0,13 dan nilai siswa terbesar adalah 0,93, sedangkar
nilai siswa terkecil kelas kontrol adalah 0,08 dan nilai siswa terbesar 7
adalah 0,81. Hasil rata-rata kelas eksperimen adalah 0,53 yang mana lebih

besar dari kelas kontrol yaitu 0,43.

2) Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan wuntuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal atav tidak. Hasil pengolahan, disajikan dalam tabel

4.6 berikut:
Tabel 4.6
Hasil Uii Normalitas Data Gain -
Shapiro-Wilk
clas
Statistic Di Sig.
Eksperimen 964 36 282
Kontrol 980 36 750
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, nilai
signifikasi (Sig.) kelas eksperimen adalah 0,282 dan kelas konirol adalah
0,75C. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. dari masing-masing kelas

lebih besar dari taraf signifikannya yaitu 0,05. Maka, Ho diterima atau

hasil data gain kemampuan komunikasi matematis masing-masing kelas ™~

berasal dari populasi yang bterdistribusi normal. Perhatikar: grafik berikut

Normal Q-Q Plot of Hasll Data Galn
fas Kxlawe= Kalas alapeiivtan

Expscted Normal

Chearyed Valua

: Grafik 4.3 -
Normalitas Q-Q Plot Data Gain Kelas Eksperimen

Nerrs) @-Q Plot of Hesil Data Galn
Fo1 Kulape Xalas kontrol

Expactad Nermal

[y Y] 04 88 o 18
Observed Valua

Grafik44
Normalitas Q-Q Plot Data Gain Kelas Koatrol

Dari Grafik 4.3 dan 4.4, terdapat garis lurus dari kiri bawah ke kanan

atas, yang di kelilingi oleh data atan tanda bulatan yang mendekati dan
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tersebar di sekeliling garis lurus. Artinya, data Gain kemampuan
komunikasi matematis kelas eksperimen dan kelas kontol berasal dari

popuiasi yang berdistribusi norinai.
Uji Homogenitas
Setelah data berdistribusi normal, dilanjutkan dengan uji homogenitas

dua varians dengan menggunakan uji Levene pada program /BM SPSS-23,

dengan taraf signifikasi adalah 0,05. Tampilan ouiput dari SPSS, di Tabel

4.7 berikut:
Tabel 4.7
Homogenitas Data Gain
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.491 1 70 226

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,226, hLal ini lebih besar dari taraf

. kebebasan yaitu 0,05. Maka dapat disimpulkan, bahwa siswa kelas

4)

ekspefimen dan kelas kontrol berasal dari poplilasi yang mempunyai

vatians sama atau kedua kelas dikatakan homogen.

Uji-t Data Gain Kemampuan Komunikasi Matematis

Pengujian selanjutnya adalah wji Independent Sample t-Test dengan
taraf signifikannya adalah 0,05 pada IBM SPSS-23. Uji hipotesis ini
digunakan untuk mengetahui -apakah peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran Time Token Arends
lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran ko-nvensional.

Peromusan hipotesisnya adalah sebagai berikut.
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Hp : Peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mendapatkan model pembelaja}an kooperetif Time Token Arends

tidak lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajan

konvensional.

Hi: Peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mendapatkan model pembelajaran kooperetif Time 1oken Arends

lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajan secara

konvensional.

Hasil ousput dari analisis uji kesamaan dua rata-rata data gain, dijelaskan

dalan tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji-t Data Gain Kemampuan Komunikasi Matematis

t-test for Equality of Mezans
95% Confidence
T Df Sig. (2-| Mean | Sid Error| Interval of the,
tailed) | Difference | Difference Difference
Lower | Upper
Egual vari
uATVATIGRCES| 1031 70| 048 095 0491-00339| 19339
assumed
Equal variances
. 193] 67.93 .048 .095 .0491-.00345| .19345
not assumed

Dapat disimpulkan bahwa, nilai Sig (2-tailed) didapat 0,048 kurang

dari taraf signifikan 0,05. Maka, Hy ditolak dan H; diterima, atan

peringkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan

model pembelajaran kooperetif 7imne Token Arends lebih baik daripada-

siswa yang mendapatkan pembelajan secara konvensional.
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Pengelompokkan Kemampuan Siswa (Tinggi, Sedang dan Rendah)

‘Data yang digunakan untuk mengelomqukan siswa ke dalam
kelompok tinggi, sedang, dan rendah adalah hasil pretes kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah
peningkatan kemampuan komunikasi matematis antar siswa pada
kelompok tinggi, sedang, dan rendah di kelas eksperimen yang
memperoleh pembelajaran dengan Time Token Arends lebih baik daripada
siswa kelompok tinggi, sedang, dan rendah di kelas kontrol yang
memperoleh  pembelajaran  secara konvensional. Adapun konsep
pengklasifikasian kemampuan siswa diambil dar Arikunto (2012: 298-
301), dalam hal ini proses pengoiahan menggunakan program /BM SPSS-

23 dan taraf sigfikannya 0,05. Penjelasan kriteria pengelompokkan siswa,

dijelaskan dalam tabel berikut:
Tabel 4.9 - )
Kriteria Pengelompokkan Kemampuan Komunikasi Matematis
Kriteria Kemampuan Komunikasi Matematis (x) Ket,
x> 70 % dari skor maks x>14 T
55% dari skor maks < ;x <70 % dari skor maks 11<x<14
X < 55 % dar skor maks x=<1l1 R

Analisis Data Gain Kelompok Tinggi
Analisis Deskripsi Data Gain Kelompok Tinggi

Data gain kelompok tinggi digunakan untuk mengetahui apakah
i)eningkatan kemampuan k;)munikasi Iﬁatemaﬁs siswa yang mend.apatkan-
pembelajaran kooperatif Time Token Arends pada siswa berkemampuan

tinggi lebih baik daripada siswa berkemampuan tinggi yang mendapatkan
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pembelajaran secara konvensional. Statistik deskriptifnya dapat dilihat

pada Tabel 4.10 dibawah ini.
Tabel 4.10
Statistik Deskriprif Data Gain Kel. Tinggi
Kelas N | Minimum | Maksimum | Rata-rata | Std. Deviasi
Eksperimen 4 A7 .83 45 32
Kontrol 4 17 .67 A6 25

Menghasilkan bahwa jumlah siswa kelompok tinggi di masing-masing
kelas (N) sebanyak 4 siswa. Nilai terkecil kelas eksperimen adalah 0,17
dan nilai siswa terbesar adalah 0,83, sedangkan nilai siswa terkecil kelas

kontrol adalah 0,17 dan nilai siswa terbesar adalah 0,67.

b) Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal atau tidak. Hasil pengolahan, disajikan dalam tabel

' 411 berikut: -
Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas Data Gain Kel. Tinggi
Kelas Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Eksperimen 879 4 334
Kontrol 846 4 215

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, nilai
signifikasi (Sig.) kelas eksperimen adalah 0,334 dan kelas kontrol adalah
0,215. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. masing-masing kelas lebih

besar dari taraf Signifikan yaitu 0,05 Maka, Hy diterima atau hasil data
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gain kelompok berkemampuan tinggi berasal dar populasi yang

berdistribusi normal.

Normai Q- Plot of Haslf gain kelompok tinggl
for Kefan= Kelza akaparimen

Expeviad Normal

Observed Value
Grafik 4.5
Normalitas Q-Q Plot Data Gain
Kel.Tinggi Kelas Eksperimen

Normal Q-G Plot ¢fHasll galn kelompok tingg!

Expected Nomazl

04 DS
Observed Valus

Grafik 4.6
Normalitas Q-Q Plot Data Gain
Kel.Tinggi Kelas Kontrol

Dari Gafik 4.5 dan 4.6, terlihat garis lurus dari kiri bawah ke kanan atas
dan terdapat data yang tersebar di sekeliling garis lurus. Artinya, skor gain
kemampuan komunikasi matematis siswa kelompok tinggi pada kelas

cksperimen dan kelas komiol berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.
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¢) Uji Homogenitas
Setelah data berdistribusi nommal, dilanjutkan dengan uji homogenitas

dua varians dengan menggunakan uji Zevene pada program /BM SPSS-23,

dengan taraf signifikasi adalah 0,05. Tampilan ousput dari SPSS, di Tabel

4.12 berikut:
| Tabel 4.12
§ Hasil Uji Homogenitas Data Gain Kel.Tinggi
Levene Statistic dfl df2 Sig.
914 1 6 376

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,376, hal ini lebih besar dari taraf
kebebaan 0,05. Maka dapat disimpulkan, bahwa siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians sama atau

kedua kelas dikatakan homogen.

d) Uji-t Data Gain Kelompok Tinggi
Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui apakah peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran
Time Token Arends pada siswa berkemampuan tinggt lebih baik daripada
siswa vyang nmendapaikan pembelajaran konvensional. Dengan
ﬁlenggunakan menggunakan Tndependent Sample t-Test dengan taraf
signifikannya adalah 0,05 pada IBM SPSS-23 Perumusan hipotesis

statistiknya adalah sebagai berikut:

Ho: Peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token

Arends pada kelompok siswa berkemampuan tinggi tidak lebih baik
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dari pada siswa berkemampuan tinggi yang mendapatkan
pembelajaran kénvensiopal.

Hi: Péningkatan rata-réta kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mendapatkan moﬂel pembelajaran  kooperatif tipe Time 1oken
Arends pada kelompok siswa berkemampuan tinggi lebih baik
daripada siswa berkemampuan tinggi yang mendapatkan

pembelajaran konvensional.

Tabel 4.13
Hasil Uji-t Data Gain Kelompok Tinggi
t-fest for Equality of Means
95% Confidence
¢ Df Sig. (2-| Mean | Std. Ervor | Interval of the
tailed) | Difference | Difference |  Difference
Lower | Upper
Equal variances
-029 6 042 -.01 2041 -.508 488
assumed
Equal variances
-.029| 5.68 042 -.01 2041 -.515 495
not assumed

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa, nilai Sig (2-tailed)
adalah 0,042 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Maka, Ho ditolak dan H;
diterima, atau peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends pada
kelompok siswa berkemampuan tinggi lebih baik daripada siswa yang
mendapatkan pembelajaran konveunsional.

2) Analisis Data Gain Kelompok Sedang
a) Analisis Deskripsi Data Gain Kelompok Sedang

Data gajn-kelompok sedang digunakan untuk mengetahui apakah

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan
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pembelajaran kooperatif Time Token Arends pada siswa berkemampuan
sedang lebih baik daripada siswa berkemampuan sedang yang
mendapatkan pembelajaran secara konvensional. Statistik deskriptifnya

dapat dilihat pada Tabel 4.14 dibawah ini.

Tabel 4.14
Statistik Deskriprif Data Gain Kel.Sedang
Kelas N | Minimum | Maksimum | Rata-rata Std. Deviasi
Eksperimen 9 13 .88 .56 27
Kontrol 4 38 .63 57 .13

Ménghésﬂkan bahwa jumlah siswa kelas eksperimen dan kontrol (N) ;
adalah 9 siswa dan 4 siswa. Hasil rata-rata kelas eksperimen adalah 0,56,
sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 0,57.

Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal atau tidak. Hasil pengolahan, disajikan dalam tabel

4.15 berikut;

Tabel 4.15
Hasil Uji Normalitas Data Gain Kel.Sedang

Shapiro-Wilk
Kelas . )
Statistic Df Sig.
Eksprimen .933 9 .513
Kontrol 773 4 .062

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, nilai
signifikasi (Sig.) kelas eksperimen adalah 0,513 dan kelas kontral adalah
0,062. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. masing-masing kelas lebih

besar dari taraf Signifikasi vaitu 0,05 Maka, Ho diterima atau hasil data
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gain kelompok berkemampuan sedang berasal dari populasi yang

berdistribusi normal. Untuk memperjelas hasil uji normalitas, perhatikan

grafik berikut.

Normal Q-G Plet of Hash galh kelempok sedang
far Kelar= Kelas ekspeilinen

Expectad Normal
q

oo 01 Y] y )
Observed Yalue

Grafik 4.7
Normalitas Q-Q Plot Data Gain
Kel.Sedang Kelas Eksperimen

Normal Q-Q Plat of Hasil galn kelompok sedang
for

s kantre

Expscted Nermal
&

? “ :;"humdw!l:: v >
Grafik 4.8
Normalitas Q-Q Plot Data Gain
Kel.Sedang Kelas Kontrol

Dari Gafik 4.7 dan 4.8, terlihat garis luruh dari kiri bawah ke kanan atas
dan terdapat data yang tersebar di sekeliling garis lurus. Artinya, skor gain

kemampuan komunikési" matematis siswa kelompok sedang pada kelas
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eksperimen dan kelas kontol berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.
Uji Homogenitas

Setelah data berdistribusi normal, dilanjutkan dengan uji homogenitas‘-'
dua varians dengan menggunakan uji Levene pada program /BM SPSS-23,

dengan taraf signifikasi adalah 0,05. Tampilan output dari SPSS, di Tabel

4.16 berikut:
Tabel 4.16
Hasil Uji Homogenitas Data Gain Kel.Sedang
Levene Statistic dfi di2 Sig.
3.943 1 11 073

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,073, hal ini lebih besar dari taraf
kebebaan 0,05. Maka dapat disimpulkan, bahwa siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians sama atau

kedua kelas dikatakan homogen.
Uji-t Data Gain Kelompok Sedang

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui apakah peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran
Time Token Arends pada sisWa berkemampuan sedang lebih baik daripada
siswa yang nmendapatkan pembelajaran konvensional. Dengan

menggunakan menggunakan Independent Sample t-Test dengan taraf

signifikannya adalah 0,05 pada IBM SPSS-23.
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Ho: Peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token

Arends pada kelompok siswa berkemampuan sedang tidak lebih baik

dari pada siswa berkemampg_an sedang yang mendapatkan

pembelajaran konvensional.

Hi : Peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mendapatkan model * pembelajaran kooperatif tipe Time Token

Arends pada kelompok siswa berkemampuan sedang lebih baik

daripada siswa berkemampuan sedang yaﬁg mendapatkan

pembelajaran konvensional.
Tabel 4.17
Hasil Uji-t Data Gain Kelompok Sedang
t-test for Equality of Means
95%
Sia. (2 M Sid E Confidence
L (2~ . LLFTO
T Df tig'le{i Di ean Di rrcr Interval of the
e,
ailed) | Difference | Difference Difference
Lower | Upper
EBqualvarianees| 1201 11| 863 -026 145| -344{ 293
assumed
Equalvariances| ,yq0 106\ 825 -026 113] -275| 223
not assumed

Berdasarkan Tabel 4.17 dapat disimpulkan bahwa, nilai Sig (2-failed)

didapat adalah 0,863 lebih besar dari taraf signifikan 0,05. Maka, Ho

diterima dan H, ditolak, atau peningkatan kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe

Time Token Arends pada kelompok siswa berkemampuan sedang tidak

lebih baik daripada siswa berkemampuan sedang yang mendapatkan

pembelajaran konvensional.
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Analisis Data Gain Kelompok Rendah
Analisis Deskripsi Data Gain Kelompok Rendah

Data gain kelompok rendah digunakan untuk mengetahui apakah
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan.
pembelajaran kooperatif Time Token Arends pada siswa berkemampuan
rendah lebih baik daripada siswa berkemampuan rendah yang

mendapatkan pembelajaran secara konvensional. Statistik deskriptifnya

dapat dilihat pada Tabel 4.18 dibawah ini.

Tabel 4.18
Statistik Deskriprif Data Gain Kel.Rendah
Kelas N | Minimum | Maksimum | Rata-rata | Std. Deviasi
Eksperimen 23 15 .93 529 20
Kontrol 28 .08 .81 .408 17

Menghasilkan bahwa jumlah siswa kelas eksperimen dan kontrol (N)
adalah 23 siswa dan 28 siswa. Hasil rata-ratanya pada kelas eksperimen
adalah 0,529 yang mana lebih besar dari kelas kontrol yaitu 0,408.

Uji Normalitas
Pengujian normalitas berfujuan untuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal atau tidak. Hasil pengolahan, disajikan dalam tabel

4.19 berikut:

Tabel 4.19
Hasil Uji Normalitas Data Gain Kel.Rendah

. Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig.
Eksperimen 068 23 .649
Kontrol 972 28 645
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Berdasarkan hasil uji normatitas dengan uji Shapiro-Wilk, nilai
signifikasi (Sig.) kelas eksperimen adalah 0,649 dan kelas kontrol adalah
0,645. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. masing—mashé kelas lebih
besar dari taraf Signifikasi yaitu 0,05 Maka, Ho diterima atau hasil data
gain kelompok berkemampuan rendah berasal dari populasi yang

berdistribusi normal. Untuk memperjelas hasil uji normalitas, perhatikan

grafik berikut.

Normai Q-3 Piot of Hagll gain kalompak zedanp
for Kelan= Kelan -

Expactad Normal

oA o5
Observad Value

Grafik 4.9
Normalitas Q-Q Plot Data Gain
Kel.Rendah Kelas Eksperimen

Normail Q-Q Plat of Hatil gailn kelompok sadang
for Kelaa Kelas kontiel

Expected Normal

e 02 o4 ] 12
Oberved Yalus

Grafik 4.10
Normalitas Q-Q Plot Data Gain
Kel.Rendah Kelas Kontrol
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Dari Gafik 4.9 dan 4.10, terlihat gafis Iurus dari kiri bawah ke kanan
atas dan terdapat data yang tersebar di sekeliling garis lurus. Artinya, skor
gain kemampuan komunikasi matematis siswa kelompok rendah pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Setelah dilakukan wuji normalitas, selanjutnya dilanjutkan uji
homogenitas dua varians dengan menggunakan wji Levene pada program

IBM SPSS-23, dengan taraf signifikasi adalah 0,05. Tampilan owfput pada

Tabel 4.20 beriknt:
Tabel 4.20 :
Hasil Uji Homogenitas Data Gain Kel.Rendah
Levene Statistic dfl df2 Sig,
1580 1 49 665

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,665, hal ini lebih besar dari taraf
kebebaan 0,05. Maka dapat disimpulkan, bahwa siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians sama atau

kedua kelas dikatakan homogen.
Uji-t Data Gain Kelompok Rendah

Uji Independent Sample t-Test ini digunakan untuk mengetahui apakah
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran Time Token Arends pada siswa berkemampuan rendah lebih
baik daripadai siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.
Pengolahan menggunakan IBM SPSS-23 dengan taraf signifikannya adalah

0,05. Perumusan hipotesis statistiknya adalah:
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Ho: Peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mendapatkan quel pembelajaran kooperatif tipe Time Token
Arends pada kelompok siswa berkemampuan rendah tidak lebih baik
dari pada siswa berkemampuan rendah yang mendapatkan
pembelajaran konvensional.

H; : Peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token
Arends pada kelompok siswa berkemampuan rendah lebih baik
daripada siswa berkemampuan rendah yang mendapati(an

pembelajaran kXonvensional.

Tabel 4.21
Hasil Uji-t Data Gain Kelompok Rendah

t-test for Equality of Means

95% Confidence
Sig. (2-| Mean | Std Error| Inferval of the

t Df
tailed) | Difference | Difference | _Difference

Lower | Upper

Egual vari

qual variances 93 49 030 121 054 .012 229

Assumed

Equal variances 2220 456 032 121 0551 .011 231

not assumed

Berdasarkan Tabel 4.21 dapat disimpulkan bahwa, nilai Sig (2-tailed)
didapat adalah 0,03 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Maka, Ho ditolak
dan H; diterima, ataun peningkatan kemampuan komunikasi -matematis
siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token
Arends pada kelompok siswa berkemampuan rendah lebih baik daripada
siswa berkemampuan rendab yang mendapatkan pembelajaran

konvensionai.
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Pencapaian peningkatan pada kemampuan komunikasi matematis siswa,

dirangkum pada tabel 4.22.
Tabel 4.22
Klasifikasi Pencapaian Kemampuan Komunikasi Matematis (KIXM)

Peningkatan KKM Pencapaian

Secara Umum Signifikan
Kelompok Tinggi Signifikan
Kelompok Sedang Tidak Signifikan
Kelompok Rendah Signifikan

2. Analisis Data Self-efficacy
a. Analisis Data Skala Awal Self-¢fficacy .
1) Analisis Deskriptif Self-efficacy
Seperti halnya prefest kemampuan komunikasi matematis, skala awal

self-efficacy juga diberikan kepada siswa sebelum pembelajaran
berfangsung. Pemberian angket self-efficacy bertujuan untuk mengetahui
kondisi awal self-efficacy yang dimiliki siswa di kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan program IBM
SPSS-23 dengan taraf signifikan adalah 0,05.

Tabel 4.23
Statistik Deskriprif Data Skala Awal Self-Efficacy
Skor Std.
Kelas int i -
N | Mintimum | Maksimum Total Rata-rata Deviasi
Eksperimen 36 44 67 30 5522 5.900
Kontrol 36 41 62 80 53 08 5261

Berdasarkan tabel 4.23 menunjukkan bahwa jumlah siswa di masing-
masing kelas (N) sebanyak 36 siswa. Nilai siswa terkecil kelas eksperimen
adalah 44 dan nilai siswa terbesar adalah 67, sedangkan nilai siswa terkecil

kelas kontrol adalah 41 dan nilai siswa terbesar adalah 62. Hasil rata-rata
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kelas eksperimen’ adaldh 55,22 yang mana lebih besar dari kelas kontrol

yaitu 53,08.
2) Uji Normalitas

Pengujian normalitas bértujuan untuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal atau tidak. Hasil pengolahan, disajikan dalam tabel

4.24 berikut:
Tabel 4.24
Normalitas Skala Awal Self~-Efficacy R
Kelas Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Eksperimen 966 36 .330
Kontrol 973 36 528

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan wji Sﬁapirb-Wilk, nilai
signifikasi (Sig.) kelas eksperimen adalah 0,33 dan kelas kontrol adalah
0,528. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. masing-masing kelas lebih
besar dari taraf Signifikasi yaitu 0,05. Maka, hasil data skala awal self-
efficacy untuk masing-masing kelas berdistribusi normal. Untuk

memperjelas hasil uji normalitas, perhatikan grafik berikut ini:

Noermal 0-Q Plot of Hash

Expacted Normz!

= [ -] i
Observed Valua

Grafik 4.11
Normalitas Q-Q Plot Skala Awal Self-Efficacy Kelas Eksperimen
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Dari Grafik 4.11 dan 4.12, terlihat garis lurus dari kiri bawah ke kanan

atas dan terdapat data seperti titik bulatan yang tersebar di seketiling garis

lurus. Artinya, skor pretes kemampuan kormunikasi matematis kelas

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

3) Uji Homogenitas

Setelah data berdistribusi normal, dilanjutkan dengan uji homogenitas

dua varians dengan menggunakan wji Levene pada program IBM SPSS-23,

dengan taraf signifikasi adalah 0,05. Tampilan oufput dari SPSS, di tabel

berikut:
Tabel 4.25
Hasil Uji Homogenitas Skala Awal Self~-Efficacy
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.326 1 70 253

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,253, hal ini Jebih besar dati taraf
kebebaan 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa skala awal self
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efficacy siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi
homogen.
Uji-t Skala Awal Self-Efficacy

Uji-t atau independent sample t-test dengan dua pihak digunakan untuk
menguji apakah kedua sampel berasal dari kondisi awal yang same.- atau
tidak ada perbedaan. Pengolahan menggunakan program IBA SPSS-23

dengan taraf signifikasi 0,05. Perumusan hipotesis yang digunakan adalah
sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata skor skala awal self efficacy siswa
yang mendapatkan pembelajaran time token arends dan siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional.

Hi : Terdapat perbedaan rata-rata skor skala awal self efficacy siswa yang
mendapatkan pembelajaran time token arends dan siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional.

Tabel 4,26
Hasil Uji-t Skaia Awal Self~Efficacy

t-test for Equality of Means

Std. 95% Confidence
Mean

Sig. (2- Error | Interval of the
t Df Differenc .
tailed) ‘ﬁ‘; Differenc | Difference
e Lower | Upper

I ; :
qualvariances | | ol 70| 100|  214|  132| -as0| 4766
assumed_ -
Equalvariances | | 1 691| 100|  214|  132| -489| 4767
not assumed

Dari tabel 4.26, diperoleh hasil signifikan (sig. 2-feiled) dengan uji-t
adalah 0,109. Hal ini lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima atau tidak
terdapat perbedaan rata-rata skor skala awal self-efficacy siswa yang
mendapatkan pembelajaran fime token arends dan siswa yang mendapat

pembelajaran konvensional.
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b. Analisis Data Gain Self-Efficacy
1) Analisis Deskriptif
Skor gain dicari untuk mengetahui peningkatan self-efficacy siswa.
Statistik deskriptif mengenai skorﬂlgain kelas eksperimen dan kelas kontrol

dapat dilihat pada Tabel 4.27 dibawah ini.

Tabel 4.27
Statistik Deskriprif Data Gain Self-Efficacy
Kelas N | Minimum | Maksimum [ Rata-rata Std. Deviasi
Eksperimen 36 .05 61 2292 1252
Kontrol 36 41 62 - 53.08 5.261

Berdasatkan Tabel 4.27 diatas, menunjukkan bahwa jumlah siswa di
masing-masing kelas (N) sebanyak 36 siswa. Hasil rata-rata kelas
eksperimen adalah 0,23 untuk kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol

menghasilkan berbeda dengan kelas kontrol yaitu 53,08.
2) Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi

normal atau tidak. Hasil pengolahan, disajikan dalam tabel 4.28 berikut:

Tabel 4.28
Hasil Uji Normalitas Data Gain Self~-Efficacy
Shapiro-Wilk
Kelas . ;
Statistic Df Sig.
Eksperimen 952 36 .120
Kontrol 947 36 .086

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, nilai
signifikasi (Sig.) kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,120 dan

0,086. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. masing-masing kelas lebih
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besar dari taraf signifikan yaitu 0,05, Maka, Ho diterima atau hasil data
gain self-efficacy berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk

memperjelas hasil uji normalitas, perhatikan grafik berikut ini:

Norral Q-0 Plot of Hasll Dats Galn -~
Tor Kelase Kelay ek

Expactad Normal

az as
Obsarvad Vaius

Grafik 4.13
Nermalitas Q-Q Plot Data Gain Kelas Eksperimen

Normai Q-Q Plot of Hasll Dta Gain

Expected Normal

a2
Qbsarved Valus

Grafik 4.14
Normalitas Q-Q Plot Data Gain Kelas Kontrol

Dari Grafik 4.13 dan 4.14, terlihat garis lurus dari kiri bawah ke kanan
atas dan terdapat data yang tersecbar di sekeliling garis lurus,
mencerminkan data berdisuibusi normal. Artinya, data gain self-efficacy
dari kelas_ eksperimen dan kelas kontol berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.
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- 3) Uji Homogenitas

Setelah_ dilakukan vji normalitas, dﬂanjutkan dengan 1ji homogenitas .
dua varians dengan menggunakan uji Levene pada program IBM SPSS-23,
dengan taraf signifikasi adalah 0,05. Tampilan output dari SPSS, di Tabel
429 berikut: |

Tabel 4.29
Hasil Uji Homogenitas Data Gain Self-efficacy

Levene Statistic dfl di2 Sig.
052 1 70 .821

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,821, hal ini lebih besar dari taraf
kebebaan 0,05. Maka dapat disimpulkan, bahwa siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians sama atau

kedua kelas dikatakan homogen,

4) Uji-t Data Gain Self-Efficacy
- Uji Independent Sample t-Test ini digunakan untuk mengetahui apakah
peningkatan selj"—eﬁiéaqz siswa yang mendapatkan pembelajaran Time
Token Arends lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran
konvensional. Pengolahan menggunakan [BM SPSS-23 dengan taraf
signifikannya adalah 0,05. Perumusan hipotesis statistiknya adalah sebagai
~ berkat: |

Ho : Peningkatan rata-rata self-efficacy siswa yang memperoleh model
pembglajaran kooperatif tipe Time Token Arends tidak lebih baik dari

pada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.
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H) : Peningkatan rata-rata self-efficacy siswa yang memperoleh model
pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends 1ebih baik dari pada

siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

Hasil oufput dijelaskan dalam tabel 4.30 berikut:

Tabel 4.30
Hasil Uji-t Data Gain Self-efficacy

I-test for Equality of Means

95%
Confidenc
Sig. (2-| Mean |Std. Error onfidence
t | Df tailed) | Difference | Difference Interval of the
ifferen 2ren
: Difference
Lower | Upper
Egual variances
1761 10 .043 .042 .0241-00552| .0882
assumed
Egual variances
1.76| 68.8 .043 .042 .0241-.00553| .0883
not assumed

Berdasarkan Tabel 4.30, nila Sig. (2-failed) adalah 0,043 lebih kecil
dari taraf signifikan 0,05. Maka, Ho ditolak dan H; diterima, atau
peningkatan self-efficacy siswa yang memperoleh model pembelajaran
kooperatif tipe Time Token Arends lebih batk daripada siswa yang
mendapatkan pembelajaran konvensicnal.

d. Pengelompokkan Self-Efficacy Siswa (Tinggi, Sedang dan Rendah)

Data yang digunakan untuk mengeloﬁlpokkan self-efficacy siswa ke
dalam kelompok tinggi, sedang, dan rendah disesuaikan dengan hasil
kemampuan komunlikasi matematis masing-masing siswa. Hal ini
dilakukan untuk 'mengetahui apakah peningkatan aspek sikap yaitu self-
efficacy antar siswa padg kelompok tinggi, sedang, dan rendah di kelas

eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan Time Token Arends
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lebih baik daripada-siswa kelompok tinggi, sedang, dan rendah di kelas ~
kontrol yang memperoleh pembelajaran seéara konvensional, dengan
menggunakan program /BM SPSS-23 dan taraf sigfikannya 0,03.
Analisis Data Gain Self-Efficacy Kelompok nggi
Analisis Deskripsi Data Gain Kelompok Tinggi

Data gain self-efficacy kelompok tinggi digunakan untuk mengetahui
apakah peningkatan self-efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran
kooperatif Time Token Arends pada siswa berkemampuan tinggi lebth baik
daripada siswa berkemampuan tinggi yang mendapatkan perﬁbelajﬁran

secara konvensional. Statistik deskriptifnya dapat dilihat pada Tabel 4.31.

Tabel 4.31
Statistik Deskriprif Gain Self-Efficacy Xel. Tinggi
Kelas N | Minimum | Maksimum | Rata-rata | Std. Deviasi
Eksperimen 4 .06 21 .163 06898
Kontrol 4 10 b7 265 27086

Menghasilkan bahwa jumlah siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah 4 siswa. Hasil rata-rata kelas eksperimen adalah 0,163 dan kelas
kontrol yaitu 0,265.

Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakabh data

berdistribusi normal atan tidak. Hasil pengolahan, disajikan dalam tabel
4.32 berikut:
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Kontrol 703 013
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Berdasarkan hasil wji- hormalitas dengan uji Shapiro-Wilk, nilai
signifikasi (Sig.) kelas eksperimen adalah 0,034 dan kelas kontrol adalah
0,013. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. masing-masing kelas lebih
kecil dari ta;fif signifikan yaitu 0,05. Maka, Ho ditolak dan H; diterima,
atau hasil data gain sel.f-eﬁ‘icacy kelompok berkehlampuan tinggi berasal
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Untuk memperjelas hasil uji

normalitas, perhatikan grafik berikut ini:

Normal Q-Q Plot of Hasll

for Ke.uae Kelax ersperimen

Expacted Norma!

0es ofe B35 02 )
Observed Yalus

Grafik 4.15

Normalitas Q-Q Plot Gain Self~Efficacy
Kel.Tinggi Kelas Eksperimen

Nomal Q-Q Plot of Hasil
Lor Ketas= Kalas kastrol

Expactad Normal

Observed Value

Grafik 4.16
Normalitas Q-Q Plot Gain Self-Efficacy
Kel.Tinggi Kelas Kontrol

102




d)

43399.pdf

Dari Gafik 4.15 dan 4.16, terlihat garis lurus dari kiri bawah ke kanan
atas dan terdapat data atau bulatan yang tersebar cukup jauh dari garis.
Attinya, skor gain selfefficacy siswa kelompok tinggi pada kelas
cksperimen dan kelas kontol berasal dari populasi yang tidak berdistribusi

normal.
Uji Homogenitas

Setelzh data berdistribusi normal, dilanjutkan dengan uji homogenitas

dua varians dengan menggunakan uji Leverne pada program /BAM SPSS-23,

dengan taraf signifikasi adalah 0,05. Tampilan output dari /BM SPSS, di

Tabel 4.33 berikut:
Tabel 4.33
Hasil Uji Homogenitas Gain Self-Efficacy Kel.Tinggi
Levene Statistic dfl df2 Sig.
4.587 1 6 .076

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,076, hal ini lebih besar dari taraf
kebebaan 0,05. Maka dapat disimputkan, bahwa siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians sama atau

kedua kelas dikatakan homogen.

Uji Mann-Whitney Data Gain Kelompok Tinggi

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui apakah peningkatan self-
efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran Time Token Arends pada
siswa berkemampuan tinggi lebih baik daripada siswa yarg mendapatkan

pembelajaran konvensional. Dikarenakan dari hasil uji normalitas, didapat
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—- - - ~“bahwa data tidak berdistribusi normal, karena hasil Sig. lebih kecil dari

derajat kebebasan yaitu 0,05.

Hs :

Peningkatan rata-rata self-efficacy siswa yang mendapatkan model
pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends pada kelompok
siswa berkemampuan tinggi tidak lebih baik dari pada siswa
berkemampuan tinggi yang mendapatkan  pembelajaran

konvensional.

: Peningkatan rata-rata self-¢fficacy siswa yang mendapatkan mode]

pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends pada kelompok
siswa berkemampuan tinggi lebith bak daripada siswa

berkemampuan  tinggi yang mendapatkan  pembelajaran

konvensional.
Tabel 4.34
Hasil Uji Gain Self~Efficacy Kelompok Tinggi
Mann-Whitney U 7.000
Wilcoxon W 17.000
Z -.290
Asymp. Sig. (2-tailed) 772
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig)] .886°

Berdasarkan Tabel 4.34, dilihat pada baris Asymp. Sig. (2-failed)

menghasilkan 0,772. Hal ini lebih besar dari taraf signifikan 0,05. Maka, Ho

diterima dan H) ditolak, atau peningkatan self-efficacy siswa yang

mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends pada

kelompok siswa berkemampuan tinggi tidak lebih baik dari pada siswa

berkemampuan tinggi yang mendapatkan pembelajaran konvensional.
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Analisis Data Gain Self-Efficacy Kelompok Sedang
Analisis Deskripsi Data Gain Kelompok Sedang

Data gain self-efficacy kelompok sedang diglin;kan untuk mengetahui
apakah peningkatan self-efficacy siswa yang mendapatkan pg_mbelajaran
kooperatif Time Token Arends pada siswa berkemampuan sedang lebih
baik daripada siswa berkemampuan sedang vyang mendapatkan

pembelajaran secara konvensional. Statistik deskriptifaya dapat dilihat

pada Tabel 4.35.
Tabel 4.35
Statistik Deskriprif Gain Self-Efficacy Kel.Sedang
Kelas | N | Minimum | Maksimum | Rata-rata | Std. Deviation
Eksperimen 9 .05 .61 .24 161
Kontroi 4 07 .20 13 .062

Menghasilkan bahwa jumlah siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah 9 dan 4 siswa. Hasil raia-rata kelas eksperimen adalah 0,24 yang

mana lebih besar dari kelas kontrol yaita 0,13.

Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Hasil pengolahan, disajikan dalam tabel

4 .36 berikut;

Tabel 4.36
Hasil Uji Normalitas Data Gain Self-Efficacy Kel.Sedang

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Bksperimen .859 9 .054
Kontrol 903 4 A44
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Berdasarkan hasil ~uwji ~normalitas dengan uji Shapiro-Wilk, nilai
signifikasi (Sig.) kelas eksperimen adalah 0,094 dan kelas kontrol adalah
0,444, Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. masing-masing kelas lebih
besar dari taraf Sigm'ﬁkasihyaitu 0,05 Maka, Ho diterima atau hasil data
gain self-efficacy kelompok berkemampuan sedang berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Untuk memperjelas hasil uji normalitas,

perhatikan grafik berikut ini:

Nermal Q-0 Plotof HesD
i)

Expacted Normal

Cbrerved Valus

Grafik 4.17
Normalitas Q-Q Plot Gain Self-Efficacy
Kel.Sedang Kelas Eksperimen

Normal G-Q Flot of Hasil
for Kelas= Kalns kentrol

Expactad Normal
H

>
250 s oo ok

Ohserved Value
Grafik 4,18
Normalitas Q-Q Plot Gain Self-Efficacy
Kel.Sedang Kelas Kontrol
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Dari Gafik 4.17 dan 4.18, terlihat garis lurus dari kiri bawah ke kanan
atas, terdapat data atan bulatan yang berimpit atau mendekat garis lurus,

sehingga data berdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Setelah dilakukan uji normalitas, dilanjutkan dengan uji homogenitas
dva varians dengan menggunakan uji Levene pada program /BM SPSS-23,

dengan taraf signifikasi adalah 0,05.

S Tabel 4.37
Hasil Uji Homogenitas Gain Self-Efficacy Kel.Sedang
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.611 1 11 451

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,451, hal ini lebih besar dari taraf
kebebaan 0,05. Maka dapat disimpulkan, bahwa siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians sama atau

kedua kelas dikatakan homogen.

Uji-t Data Gain Kelompok Sedang

Uji Independent Sample t-Test ini digunakan untuk mengetahui apakah
peningkatan self-efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran Time
Toker: Arends pada siswa berkemampuan sedang lebih baik daripada siswa
vang mendapatkan pembelajaran konvensional. Pengujian menggunakan
IBM SPSS—Zé dengan taraf signifikannya adalah 0,05. Perumusan hipotesis

statistiknya adalah:

Ho : Peningkatan rata-rata self-efficacy siswa yang mendapatkan model

pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends pada kelompok
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siswa ~berkemampuan sedang tidak lebih baik dari pada siswa
berkemampuan sedang yang mendapatkan pemf)elajaran
konvensional.

Hi : Peningkatan rata-rata self-efficacy siswa yang mendapatkan model
pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arencfs pada kelompok
siswa berkemampuan sedang lebih baik daripada siswa
berkemampuan sedang yang mendapatkan pembelajaran

konvensional.

Tabel 4.38
Hasil Uji-t Gain Self-Efficacy Kelompok Sedang
t-test for Equality of Means
93%
. Confidence
o ar (T || i
Difference
Lower | Upper
Equalvariances | | oo 11| 0405 110 085| -077| 29610
assumed
Equal variances 1.47| 109] .0405 109 062 -.027| .24623
not assumed

Berdasarkan Tabel 4.38 dapat disimpulkan bahwa, hasil Sig.(2-tailed)
adalah 0,04 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Maka, Ho ditolak dan Hi
diterima, atau peningkatan self-efficacy siswa yang mendapatkan model
permnbelajaran kooperatif tipe Time Token Arends pada kelompok siswa
berkemampuan sedang lebih baik daripada siswa berkemampuan rendah

yang mendapatkan pembelajaran konvensional.
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Data gain self-efficacy kelompok rendah digunakan untuk mengetahui

apakah peningkatan self~efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran

kooperatif Time Token Arends pada siswa berkemampuan rendah lebih

baik daripada siswa berkemampuan rendah yang mendapatkan

pembelajaran secara konvensional. Statistik deskriptifnya dapat dilihat

pada Tabel 4.39.
Tabel 4.39
Statistik Deskriprif Gain Self-Efficacy Kel. Rendah
Kelas N | Minimum | Maksimum Mean | Std. Deviation
Eksperimen 23 .08 .59 235 113
Kontrol 28 .03 .60 196 117

Menjelaskan bahwa jumlah siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

yaitu 23 dan 28 siswa. Hasil rata-rata kelas eksperimen adalah 0,235 dan

kelas kontrol §,196.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui data berdistribusi

normal atau tidak. Hasil pengolahan, disajikan dalam tabel 4.40 berikut:

Tabel 4.40

Hasil Uji Normalitas Data Gain Self-Efficacy Kel.Rendah

Shapiro-Wilk
Kelas . Statistic Df Sig,.
Eksperimen 918 23 .061
Kontrol .930 28 .063
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Berdasarkan ‘hasil’ ji " Rormalitas déngan uji Shapiro-Wilk, nilai
signifikasi (Sig.) kelas eksperimen adalah 0,061 dan kelas kontrol adalah
0,063. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig. masing-masing kelas lebih
besar dari taraf Signifikasi yaitu 0,05 Maka, Ho diterima atau hasil data
gain self-efficacy kelompok berkemampuan rendah berdistribusi normal.

Untuk memperjelas hasil uji normalitas, perhatikan grafik berikut ini:

Normal Q-Q Plot of Hawil
for Kelay= Kalos ctaparimen
£
:
£
&
” N Chserved v::ue ®
Grafik 4.19
Normalitas Q-Q Plot Gain Self-Efficacy
Kel.Rendah Kelas Eksperimen
Normal Q-Q Plot ol Hasit
Tor Kslas= Kelon bantrol
o
1+
z

Qbservad Value

Grafik 4.20
Normalitas Q-Q Plot Gain Self-Efficacy
Kel.Rendah Kelas Kontrol
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Dari Gafik 4:19 dan 4.20,térlihat garis lurus dari kiri bawah ke kanan
atas, terdapat data dengan bentuk bulatan-bulatan kecil yang tersebar di

sekeliling garis lurus, sehingga data dikatakan berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas, dilanjutkan dengan uji homogenitas
dua varians dengan menggunakan uji Levere pada program IBM SPSS-23,

dengan taraf signifikasi adalah 0,05. Tampilan outpus dari SPSS, di Tabel

4 .41 berikut:
Tabel 4.41
Hasil Uji Homogenitas Gain Self-Efficacy Kel.Rendah
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.007 1 49 .934

Hasil signifikasi (Sig.) didapat 0,934, hal ini lebih besar dari taraf
kebebaan 0,05. Maka dapat disimpulkan, bahwa siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians sama atau

kedna kelas dikatakan homogen.

Uji-t Data Gain Kelompok Rendah

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui apakah. peningkatan self~
efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran Time Token Arends pada
siswa berkemampuan rendah lebih baik daripada siswa yang mendapatkan
pembelajaran konvensional. Dengan menggunakan /ndependent Sample t-

Test dengan taraf signifikannya adalah 0,05 pada /BM SPSS-23.
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Ho | Peningkatan rata-rata self-efficacy siswa yang mendapatkan model
pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends pada kelompok
siswa berkemampuan rendah tidak lebih baik dart pada siswa
berkemampuan rendah yang mendapatkan pembelajaran
konvensional.

) : Peningkatan rata-rata self-efficacy siswa yang mendapatkan model
pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends pada kelompok
siswa berkemampuan rendah lebih baik daripada siswa

berkemampuan rendah yang mendapatkan } pembelajaran

konvensional.
Tabel 4.42
Hasil Uji-t Gain Self-Efficacy Kelompok Rendah
t-test for Equality of Means
95%
Sig. (2-1 Mean | Std. Error Confidence
T ot tailed) | Difference | Difference Interval of the
Difference
Lower | Upper
Equal
variances 1.62 49 A1l 0498 .031) -.012 112
assumed
Equal
_ || variances not 1.62| 46.7 112 .0498 031 -0121 " .112
assumed

Berdasarkan Tabel 4.42 dapat disimpulkan bahwa, nilai Sig.(2-tailed)
0.112 lebih besar dari taraf signifikan 0,05. Maka, Ho diterima dan H;
ditolak, atau peningkatan self-efficacy siswa yang -mendapaﬂcan model

pembelajaran kooperatif tipe Iime Token Arends pada kelompok siswa
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berkemampuan rendah tidak 1ebih baik dari pada siswa berkemampuan

rendah yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

Tabel 4.43
Klasifikasi Pencapaian Self~Efficacy
Peningkatan Self-efficacy Pencapaian
Secara Umum Signifikan
Kelompok Tinggi Tidak Signifikan
Kelompok Sedang Signifikan
Kelompok Rendah Tidak Signifikan

3. Uji Interaksi Analisis Varians

Pengujian Analisis Varians (Anova) 2 jalur atau rwo way ANOVA ini,

untuk mengetabui adanya interkasi antara variabel dependen dan variable

independen yang jumlahnya lebth dari satu (Atma, 2011: 72). Dalam

pengujian ini, peneliti menggunakan program /BM SPSS-23 dengan taraf

signifikasinya adalah 0,05. Terdapat dua jenis interaksi yang akan di uji, yaitu:

a. Interkasi model pembelajaran time foken arends dan pengelompokkan siswa

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa

Tabel 4.44
Hasil Uji Two-Way Anova Kemampuan Komunikasi Matematika
Source Type II Sum df Mean F Sig
of Squares Square

Corrected Model 1.029* 5 206 8.181 000
Intercept 16.326 1 16.326| 649.175 .000
Model pembelajaran .159 1 159 6.308 .014
Pengelompokkan siswa .873 2 436 17.351 .000
Model pembelgjaran * o012| 2 006 239 788
Pengelompokkan siswa
Error 1.660 66 025
Total 24.656 72
Corrected Total ‘ 2.688 71
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Dari tabel 4.44 tersebuf, didapat pada kolom Sig. untuk interaksi model
pembelajaran menghasilkan 0,000 dan interaksi pengelompokkan siswa
menghasilkan 0,014, keduanya menyimpulkan bahwa ada interaksi terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa. Sedangkan, interaksi antara model
pembelajaran dan pengelompokkan siswa menghasilkan 0,788, menjelaskan
bahwa tidak ada pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
Untuk memperjelas, perhatikan grafik dibawah ini yang memperjelas adanya
interaksi model pembelajaran dan pengelompokkan siswa terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa.

Estimated Marginal Means of Kemampuan komunikasi matematis
P . R T Modal pembelajaran
Model permbels;
mk:apem&fﬁn':'?c:ta:n
arends
... Model pembelsjaran

70 konvensional
(5]
=
[}
g B
k]
[ =
™
" 50
=
o
g
£ .46
k]
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304

201

| 1 1 i |
W T M o
Pengelompokkan siswa
Grafik 4.21

Plots Inferaksi Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
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b. Interkasi model pembelajaran fime Token arends dan pengelompokkan siswa

terhadap self-efficacy siswa

Tabel 4.45
Hasil Uji Two-Way Anova Self-Efficacy
Type IlT
Source ~, Sum of Df | Mean Square F - Sig.

Squares
Corrected Model 231° 5 .046 3.034 016
Intercept 1.518 1 1.518 99.769 .000
Model pembelajaran 013 1 013 .853 359
Pengelompokkan siswa .191 2 096 6.280 .003
Model pembelajaran * 024 2 012 778 464
Pengelompokkan_siswa
Error .1004 66 .015
Total 4.474 72
Corrected Total 1.235 71

Dari tabel 4.45 tersebut, didapat pada kolom Sig. untuk interaksi model

pembelajaran menghasilkan 0,359 dan interaksi antara model pembelajaran

dan pengelompokkan siswa menghasilkan 0,788, keduanya menyimpulkan

bahwa tidak ada interaksi terhadap self-efficacy siswa. Sedangkan, interaksi

pengelompokkan siswa menghasilkan 0,003, menjelaskan bahwa ada

pengaruh interaksi terhadap self-efficacy siswa. Untuk memperjelas,

perhatikan grafik 4.22.
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Plots Interaksi Terhadap Self-Efficacy

C. Pembahasan
Penelitian diawali dengan pemberian soal prefest kepada kedua kelas. Prefest
meliputi tes kemampuan komunikasi matematis dan skala sikap self-efficacy.
Berdasarkan analisis deskriptif data hasil penelitian s‘kor prelest, postiest dan gain
sudah dipaparkan sebelumnya. Pembahasan disini meliputi peningkatan
kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy siswa terhadap penerapan
pembelajaran kooperatif time token arends.
1. Kemampuan Komunikasi Matematis
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam
berkomunikasi saat proses pembelajaran matematika, meliputi penggunaan
keahlian membaca, menulis, menyimak, menelaah, menginterpretasi, dan
mengevaluasi ide, simbol, istilah, serta mampu menceritakan informasi yang

didapat. Untuk mencapai kemampuan komunikasi matematis yang baik
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diperlukan proses pembelajaran yang baik pula, salah satunya adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang mendukung, yaitu model pembelajaran
kooperatif time token arends.

Time Token Arends adalah model pembelajaran kooperatif yang dapat
melatih dan mengembangkan keferampilan sosial, partisipasi dan interaksi
siswa, agar tidak ada siswa yang mendominasi pembicaraan atau diam sama
sekali pada saat proses pembelajaran berlangsung. Salah satu kelebihan yang
dimiliki model pembelajaran kooperatif ini yaitu dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi baik lisan mauplﬁl tulisan. Hal ini -yang menjadi salah
satu pertimbangan pendukung peniliti untuk menerapkan model pembelajaran
koooperatif time token arends.

Model pembelajaran koooperatif time token arends diterapkan di kelas
eksperimen, sedangkan pembelajaran pembandingnya yaitu pembelajaran
secara konvensional diterapkan di kelas kontrol. Proses pembelajaran
berlangsung sesuai alur yang dikonsepkan oleh masing-masing model
pembelajaran. Jika diterapkan pembelajaran koooperatif time token arends,
berarti pembelajaran secara berkelompok, sedangkan pembelajaran
konvensional pemberian materi pembelajaran’ dengan cara cermah. Adapun,
sarana pembelajaran selain soal pretes dan postes, dalam berlangsungnya
pembelajaran diterapkan LKS dan bahan diskusi, sebagai pendukung siswa
dalam memahami materi pembelajaran.

Penelitian berlangsung dari mulai pretes, kemudian pemberian perlakuan
dengan model pembelajaran masing-masing, dilanjutkan dengan pemberian

postes soal kemampuan komunikasi matematis dan angket seif-efficacy. Hasil
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pretes yang menjelaskan bahwa kemampuan siswa dari dva kelas dalam
keadaan yang sama atau tidak terdapat perbedaan, dihasilkan dar Sig. (2-
tailed) yaitu 0,591, mengartikan Ho diterima atau tidak terdapat perbedaan
rata-rata skor prefest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui adanya peningkatan
kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy atau tidak, didapat dari
perhitungan Gain masing-masing siswa dalam dua kelas tersebut.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran
kooperatif Time Token Arends lebih baik daripada siswa yang mendapatkan
pembelajan secara konvensional. Hal ini dibuktikan dari hasil Sig (2-failed)
yaitu 0,048 yang lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Hasil demikian terjadi,
yang mana kemampuan komunikasi matematis meningkat dari berbagai
tingkat kemampuan siswa, karena melihat salah satu kelebihan dari model
pembelajaran kooperatif Zime Token Arends ini adalah dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis.

Pengelompokkan kemampuan siswa_ perlu dilakukan, untuk megetabui
apakah model pembelajaran yang diterapkan dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis pada tingkatan kemampuan siswa tinggi, sedang dan
tendah. Berdasarkan hasil perhitungan yang dapat dilihat pada kolom Sig.
(2-tailed), tingkatan kemampuan siswa dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol berbeda-beda. Siswa yang masuk kualifikasi berkemampuan tinggi
dan rendah pada kelas eksperimen atau yang mendapatkan perlakuan

pembelajaran kooperatif ~ Time Token Arends, mengalami peningkatan
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kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik daripada siswa yang diberi
perlakuan pembelajaran secara konvensional atan ceramah. Hal ini dibuktikan,
dart hasil analisis, kelompok siswa berkemampuan tinggi pada éig. (2-tailed)
didapat 0,042, sedangkan untuk kelo_lppok siswa berkemampuan rendah
menghasilkan 0,03. Keduanya, dalam keadaan lebih kecil dari taraf signifikan
yaitu 0,05, akibatnya Hp ditolak. -

Namun, hal ini tidak terjadi pada kelompok siswa berkemampuan sedang,
yang mana hasil Sig. (2-ta;‘led) yaitu 0,863 menyimpulkan babwa peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelés ekspeﬂﬁen atau yang
mendapat perlakuan pembélajaran kooperatif Time Token Arends tidak lebih
baik daripada siswa yang diberi perlakuan pembelajaran secara konvensional
atau ceramah. Hal ini bisa saja terjadi, karena siswa yang termasuk kelompok
kemampuan sedang lebih‘banyak jumlahnya, dibanding siswa pada kelompok
kemampuan tinggi dan rendah. Jumlah siswa yang cukup banyak, tentunya
membutuhkan intensitas waktu yang cukup panjang juga, dikarenakan proses
penerapan dengan pembelajaran kooperatif Time Token Arends memertukan
proses diskusi dan tanya jawab oleh setiap siswa untuk memahami isi materi

pembelajaran.

. Self-Efficacy
Selain kemampuan komunikasi matematis siswa yang diteliti dalam

penelitian ini, terdapat aspek sikap yaitu self-efficacy, yang menjelaskan
bahwa self-efficacy adalah suatu keyakinan yang harus dimiliki setiap siswa
agar berhasil dalam proses tujuan pembelajaran, mampu merencanakan, dan
melaksanakan tindakan untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini didukung juga

dari pernyatan Schunk yang menjelaskan bahwa, seseorang yang memiliki
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self-efficacy tinggi, lebih berpartisipasi dalam tugas atau pelajaran secara aktif,
sementara seseorang yang memiliki self~efficacy rendah, kurang berpartisipasi
dan lebik melalaikan pelajaran atau tugas yang harus diselesaikannya. |
Untuk mengetahui keadaan awal siswa dari kedua kelas, dibuktikan dari
hasil ‘pretes angket selfefficacy. Berdasarkan hasil dari Sig. (2-tailed) yaitu
0,109 mengartikan Ho diterima atau tidak terdapat perbedaan rata-rata skor
pretes self-efficacy siswa yang mendapatkan pembelajaran time token arends
dan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. Setelah mengetahui
keadaan siswa dari dua kelas dalam keadaan yang sama, maka dapat diketahui
peningkatan self-efficacy siswa yang diberi perlakuan pembelajaran fime token
arends dan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. Dari hasil
analsis menggunakan IBAM SPSS 23,0 dihasilkan Sig. (2-1ailed) adalah 0,043,
yang mana lebih kecil dani taraf signifikan 0,05. Sehingga, disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan self-efficacy siswa pada kelas eksperimen atau yang
diberi perlakuan pembelajaran kooperatif Time Token Arends lebih baik
daripada siswa di kelas kontrol atau diberi pembelajaran secara konvensional.
Untuk mengetahui apakah self-efficacy meningkat lebih baik pada kelas
eksperimen atau kelas kontrol, maka dilakukan analisis pengelompokkan hasil
self-efficacy yang diambil .dari nilai Gain selfefficacy, adapun
pengelompokkan mengikuti tingkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Berdasarkan hasil analisis diperoleh pada Vkelompok sedang self-
efficacy siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif Time Token
Arends mengalami peningkatan lebih baik daripada siswa yang mendapatkan

pembelajaran konvensional. Hal ini bisa dilihat dari hasil Sig.(2-failed) yaitu
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0,04 yang mana lebih kecil dari taraf signifikan 0,05, sehingga Ho ditolak.
Namun, hal ini berbalik untuk self-efficacy siswa pada kelompok tinggi dan
rendah, yang menghasilkan siswa pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan lebih baik daripada siswa di kelas kontrol, dapat dilihat dari
Sig.(2-tailed), untuk self-efficacy siswa pada kelompok tinggi menghasitkan
0,772 dan self-efficacy siswa pada kelompok rendah menghasilkan 0,111.

Untuk mengukur apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran,
pengelompokkan siswa terhadap self-efficacy, maka digunakan wji Two-Way
Anova dengan taraf signifikan 0,05. Interaksi pertama yang dilakukan untuk
menguji kemampuan komunikasi matematis siswa, dihasilkan 0,014 untuk
model pembelajaran dan 0,00 untuk pengelompokkan siswa, artinya ada
pengaruh interaksi terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
Sedangkan, pada model pembelajaran dan pengelompokkan siswa, hasil
analisis menghasilkan 0,788 melebihi taraf signifikan 0,05, artinya tidak ada
pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini bisa
terjadi, karena dalam prosesnya penerapan model pembelajaran membutuhkan
waktu yang cukup, time token arends membutuhkan diskusi dan tanya jawab
untuk memahami konsep materi, dan mengharuskan siswa berbicara, seperti
bertanya, mengeluarkan pendapat, memberi saran, dil.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh interaki antara model
pembelajaran dan pengelompokkan siswa terhadap kemampuan komunikasi
matematis, menggunakan uji Two-Way Anova dan.menghasilkan 0,788 yang

mana lebih besar dari taraf signifikasinya 0,05. Maka, disimpulkan bahwa
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antara model pembelajaran ‘dan pengelompokkan siswa tidak berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Interaksi selajutnya, yang dilakukan untuk menguji self-efficacy siswa,
dihasilkan 0,359 untuk model pembelajaran, dihasilkan tidak ada pengaruh
model pembelajaran terhadap interaksi self-efficacy siswa. Selanjutnya,
pengelompokkan siswa dihasilkan 0,003, mengartikan bahwa ada pengaruh
pengelompokkan siswa terhadap interaksi self-efficacy siswa. Sedangkan,
untuk model pembelajaran dan pengelompokkan siswa, hasil analisis
menghasilkan 0,464 tnelebihi taraf signifikan 0,03, artinya tidak ada pengaruh
terhadap self-efficacy siswa.

Proses terlaksananya pembelajaran dengan menerapkan time foken arends
berlangsung di kelas eksperimen sebanyak 36 siswa. Dalam pelaksanaanya
setiap siswa dibekali 3 (tiga) kartu berbicara untuk dijadikan sebagai
kewajiban siswa berinteraksi, baik bertanya kepada guru, menanggapi,

memberi kritik dan saran terhadap temannya yang tampil.

Gambar 4.1
Kartu Berbicara Siswa Kelas Eksperimen

Kartu berbicara wajib digunakan siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung, bukan pada saat siswa melakukan pretes atan postes. Dalam
proses pembelajaran, setiap kelompok vang terdiri dari 4-6 siswa memahami
materi dan menyelesaikan soal LKS dan lembar diskusi.

Setelah semua siswa selesai berdiskusi, tahap selanjutnya adalah

membahas hasil diskusi dan lembar kerja siswa. Adapun yang membahas dan
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- menjelaskan hasil lembar kerja siswa dan lefnbar tugas adalah siswa yang
berinisiatif artinya atas dasar keinginan siswa untuk maju dan berani tampil
kedepan, tentunya dengan mempergunakan kartu berbicaranya, sedangkan
siswa lain memperhatikan dan siap untuk menangg_gpi temannya setelah
tampil. Setalah semua siswa yang tampil dan tanggapan selasai, tidak lupa

guru memberikan umpan balik, seperti memberikan pujian dan apresiasi.

Uo\!llm Bial. _FUe ada[aL
WXWXM

T:830.Cm?
PDtolgan e berhenhsh Uirag;atag @gmga
Volume Umac :
V= L.dlae N

Gambar di atas adalah hasil postfest salah satu siswa, perlu diketahui
bahwa siswa tersebut adalah salah satu siswa yang termasuk kategori
kemampuan siswa tinggi. Hal ini berdasarkan nilai siswa tersebut pada data
Guru termasuk dalam 10 peringkat tertinggi, tidak berbeda jauh dengan hasil
postiest ini, yang mana dari 5 soal kemampuan komurikasi hampir
keseluruhan mendekati benar.

Hanya saja, terdapat kejanggalan pada jawaban nomor 5 seperti gambar di
atas. Pada dasarnya siswa tersebut memahami konsep dan cara penyelesaian
permasalahan soal tersebut, tapi hasil perhitungan pada perkalian menghitung
volume ditemui kesalahan, yang seharusnya adalah 121,5cm®, siswa tersebut
~ menuliskan 486cm>, hal ini dapat dikarenakan dari faktor kesiapan siswa

dalam belajar, pengaruh teman dalam lingkungan kelas, kurangnya konsentrai
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dan percaya diri, sehingga tergesa-gesa dalam menyelesaikan perinasalahan =~

kemampuan komunikasi dalam soal yang diberikan.
Tidak dapat dipungkiri juga, bahwa dalam prosesnya menemui beberapa
kendala, seperti: _
a. Membutukan waktu yang cukup lama
Waktu yang tersedia terbatas, sedangkan proses pembelajaran
membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga dihasilkan pembelajaran
untuk siswa yang berkemampuan sedang sulit untuk meningkat.
Solusi : Wektu KBM ditambah dan harus lebih diefisiensikan.
b. Peminjaman KBM ke Guru
Proses peminjaman kelas, untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol harus
mengikuti prosedur dan tidak melebihi waktu KBM yang telah diberikan
oleh pihak Sekolah.
Solusi: Sebaiknya, ada penambahan hari atau waktu KBM.
¢. Kurangnya pengetahuan materi awal siswa
Ada saja siswa yang berkata belum pernah mempelajari materi limas dan
kubus, padahal di kelas SMP siswa sudah mempelajarinya.
Solusi : Siswa dipersilakan mempersiapkan materi di rumah, mancari tahu
dan diperkenankan ‘membawa buku pelajaran yang berkaitan dengan
materi.
d. Model pembelajaran ini, kiranya tepat untuk diterapkan pada kelompok
siswa berkemampuan tinggi dan rendah, sedangkan siswa yang

mempunyai kemampuan sedang cukup sulit untuk meningkat.
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Solusi :-Siswa dengan jumlah banyak; pengajar harus 1eébih semangat dan
efektif dalam memanfaatkan waktu.

Sikaip self-éﬁ‘icacy siswa

Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis tinggi, ternyata

self-efficacy nya rendah, dan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi

matematis rendah, ternyata self~efficacy nya tinggi.

Solusi : Sikap tidak bisa diukur dalam rentang waktu yang singkat, karena

sikap adalah suatu pembiasaan hidup yang bersifat rutin dan continue.

" Maka, sebaiknya ada rentang waktu KBM yang mendukung, sehingga

sikap self-efficacy dapat tercapai dengan baik.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

‘Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka diperoleh hasil

penelitian, yaitu:

1)

2)

3)

4)

3)

Peningkatan ratarata kemampuan komunikasi matematis sis“-ra yang
mendapatkan model pembelajaran kooperatif time foken arends lebth baik
daripada siswa yang mendapatkan p‘émbelajaran koﬁ\;'ensional-

Tidak adanya pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan
pengelompokkan kemampuan siswa terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mendapatkan model pembelajaran kooperatif time foken arends pada
kelompok siswa berkemampuan tinggi lebih baik daripada siswa
berkemampuan tinggi yang mendapatkan pembelajaran konvensional.
Peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mendapatkan model pembelajaran kooperatif iime foken arends pada
kelompok siswa berkemampuan sedang tidak lebih baik daripada siswa
berkemampuan sedang yang mendapatkan pembelajaran konvensional.
Peningkatan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mendapatkan model pembelajaran kooperatif time foken arends pada
kelompok siswa berkemampuan rendah Iebih baik daripada siswa

berkemampuan rendah yang mendapatkan pembelajaran konvensional.
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Peningkatan - tata-tata  self-efficacy — siswa’ yang memperoleh model
pembelajaran kooperatif tipe time token arends tidak lebih baik daripada siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Tidak adanya pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan
pengelompokkan kemampuan siswa terhadap self-efficacy siswa.

Peningkatan rata-rata self-efficacy siswa yang mendapatkan model
pembelajaran kooperatif fime token arends pada kelompok siswa
berkemampuan tinggi tidak lebih baik daripada siswa berkemampuan tinggi'
yang mendapatkaﬂ pembelajaran konvensional.

Peningkatan rata-rata self-efficacy siswa yang mendapatkan model
pembelajaran kooperatif #ime {foken arends pada kelompok siswa
berkemampuan sedang lebih baik daripada siswa berkemampuan sedang yang

mendapatkan pembelajaran konvensional.

10)Peningkatan rata-rata self-efficacy siswa yang mendapatkan model

pembelajaran  kooperatif fime token arends pada kelompok siswa

berkemampuan rendah tidak lebih baik daripada siswa berkemampua_r; rendah

yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti

memaparkan beberapa saran, sebagai berikut:

1) Bagi guru matematika, model pembelajaran kooperatif tipe time token
arends dapat dijadikan alternatif pembelajaran matematika yang lebih baik

daripada pembelajaran secara konvensional dalam meningkatkan
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kemampuan komimikdsi fnatematis siswa, lebih” terfokus untuk siswa
berkemampuan tinggi dan rendah.

Bagi guru yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe time
token arends harus lebih mt;_l_nanfaatkan waktu semaksimal mumngkin, .
sehingga siswa yang berkemampuan sedang dapat meningkat.

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dan mengambil model
pembelajaran kooperatif tipe time foken arends, harus lebih teliti dengan
adanya keterbatasan atau kelemahan, seperti kurangnya motivasi dan
mengontrol siswa, meningkatkan percaya diri -SiSWE-i, sehingga dapat di
antsipasi terlebih dahulu. |

Dalam proses pembelajaran berlangsung, lama waktu siswa untuk
berdiskusi dan mengerjakan Ieﬁbar kerja siswa harus lebih efisien dan
efektif. Sehingga, tujuan pembelajaran berjalan sesuai harapan dan tepat

waktu.
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A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen Pertemuan Kesatu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMA N 3 Kota Serang
Mata Pelajaran : Matematika (Kubus dan Lirﬁas)
Kelas / Semester: X (Sepuluh) / Genap
Alokasi Waktu . 2 jam (1 jam =45 menit)
Pertemuan . 1 (pertama)

Standar Kompetensi : 6. Bangun ruang dimensi tiga

Kompetensi Dasar  : 6.1. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang

melibatkan  titik, garis, dan bidang dalam ruang
dimensi tiga.

A. Indikator

Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang.
Menentukan proyeksi titik dan garis pada bidang
Menjelaskan bidang frontal, bidang ortogonal, sudut surut, dan perbandingan

proyeksi dalam menggambarkan bangun ruang

B. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam
ruang.

Peserta didik mampu menentukan proyeksi titik dan garis pada bidang

Peserta didik mampu menjelaskan bidang frontal, bidang ortogonal, sudut

surut, dan perbandingan proyeksi dalam menggambarkan bangun ruang

C. Materi Ajar

Ruang Dimensi Tiga

Titik, garis, bidéng, kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang
Proyeksi ‘

Menggambar bangun ruang

D. Metode Pembelajaran

Model pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends.
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E. Langkah-langkah Pembelajaran .. . . .

Pendahuluan (S menit)
» Apersepsi
1. Guru mengucapkan salam
2. Menanyakan kabar peserta didik
3. Mengkondisikan, kemudian memasﬁkan peserta didik siap menerima
pelajaran
4. Menyampaikan fujuan pembelajaran yang akan diberikan
» Motivasi
Guru mengomunikasikan tujuan belajar yang diharapkan tercapai pada semua
siswa. Mengingatkan kembali mengenai bangnn ruang beserta unsir-unsurnya.
‘Kegiatan Inti (70 menit)
» Eksplorasi (30 menit)

Dalam kegiatan eksplorasi:

a. Guru mengkondisikan siswa di kelas untuk melaksanakan diskusi,
pembentukkan kelompok secara acak oleh guru.

b. Guru memberi sejumlah kupon berbicara (2 atau 3 kupon berbicara)
dengan waktu maksimal 90 detik/ kupon pada tiap siswa.

c. Pembentukkan kelompok sebanyak 4-6 orang, setiap 2 atau 3 orang
mendapatkan pembahasan yang berbeda dalam kelompoknya, dan begitun
juga berlaku pada anggota di kelompok lainnya. Sehingga, dalam satu
kelompok memiliki pembahasan materi yang berbeda, namun tetap linier
(masih tetap dalam 1 bab).

» Elaborasi (30 menit)

Dalam kegiatan elaborast:

a. Siswa yang mendapatkan giliran materi tentang unsur-unsur limas atau
kubus, seperti kedudukan titik, garis, bidang, dil. Sebelum presentasi atau

~ tampil di depan kelas dimulai, wajib memberitahukan, menjelaskan dan
mendiskusikan terlebih dahulu kepada sesama teman dalam kelompoknya,
hal ini berlakv pada semua kelompok. Guru memperbolehkan kepada siswa
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untuk bertanya kepada-guru, apabila menemui kesulitan dalam memahami
materi tersebut (dengan menggunakan kartu berbicara masing-masing).

b. Guru meminta siswa menyerahkan kupon berbicara terlebih dahulu
sebelum anak tampil berbicara (menjelaskan hasil diskusi) atau
berkomentar. Setiap tampil berbicara atau berkomentar satu kupon. Siswa
dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya. Siswa yang
kupon berbicaranya telab habis tidak boleh berbicara atau berkomentar
lagi. Siswa yang masih memegang kupon harus bicara sampai semua
kuponnya habis. Demikian seterusnya, sampai semua anak mengalami
untuk berbicara.

¢. Urutan tampil berbicara dimulai dari materi pertama, siapa yang siap dan
mau ftampil pertama dipersilahkan dengan menggunakan kupon
berbicaranya masing-masing. Sedangkan, siswa lain menyimak dan siap
memberikan saran atau kritik kepada hasil pemaparan temannya, tenfunya
dengan mempergunakan kupon berbicaranya masing-masing.

» Konfirmasi (10 menit)

Dalam kegiatan konfirmasi :

a. QGuru memberi nilai sesuai kefepatan konsep materi dan waktu yang
digunakan oleh siswa.

b. Guru memberikan umpan balik yang positif dan penguatan melatui tulisan,
lisan, isyarat maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa.

¢. Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang atau belum
berpartisipasi secara aktif.

Penutup (15 menit)

a. Gum memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum
berpartisipasi secara aktif.

b. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) yang diambil dari buku LKS
siswa.

¢. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

F. Alatdan Sumber Belajar
Alat : Laptop, LCD, OHP
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- Buku paket, yaitu buku Matematika SMA Kelas X Semester Genap penerbit

Yudhistira, dimulai dari Hal. 118.

- Buku referensi lain yang relevan

- Buku kerja siswa (LKS)
- Internet dan Lingkungan
G. Penilaian
Teknik  tes tertulis
Bentuk Instrumen  : tes uraian
Contoh Instrumen
-[NO " SOAL JAWABAN

1 [ Jelaskan pengertian dar titik, garis, dan
bidang dalam ruang, serta gambarkan
contoh masing-masing?

¢ Titik adalah suatu noktah yang
dinotasikan oleh huruf kapital
seperti A, B, C, dan seterusnya. Titik
ditentukan oleh letaknya dan tidak
memiliki besaran (tidak berdimeusi).

e Garis adalah himpunan titik-titik
yang tidak terbatas banyaknya.

e Bidang adalah bangun datar
berdimensi 2 yang memiliki panjang
dan lebar

Gambarnya;
Y B o
Tittk A TitikB Ttk C
—>
Garis g
yav
C
Bidang ABCD
2 | Diketahui kubus ABCD.EFGH . a. AdanC
Tentukan kedudukan titik-titik pada
kubus yang : b. B,D,E,F,G danH

¢. AC G,danE
d B,F,HdanD
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NO

- -JAWABAN

a. Terletak pada garis AC

b. Terletak di luar ganis AC

c. Terletak pada bidang ACGE
d. Terletak di luar bidang ACGE

Diketahui kubus ABCD.EFGH .

H 8

Tentukan ;

a. Rusuk yang menembus bidang
ABC

b. Rusuk yang sejajar bidang BCGF

¢. Rusuk yang berpotongan dengan
garis AG

d. Garis yang sejajar dengan garis AH

a. AE, BF, CG, dan DH

‘b. AD, DH, HE, dan AE

¢. AD, AB, AE, CG, FG, dan HG
d. BG

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Saumartini, S.Pd.
NIP. 196706191994122001
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A2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen Pertemuan Kedua

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
| (RPP)
Nama Sekolah : SMA N 3 Kota Serang
Mata Pelajaran . Matematika (Kubus dan Limas)
Kelas / Semester: X (Sepuluh) / Genap
Alokasi Waktu : 2 jam (1 jam =45 menit)
Pertemuan 1 2 (kedua)

Standar Kornpetensi : 6.  Bangun ruang dimensi tiga

Kompetensi Dasar - : 6.2. Menentukan luas dan volune dalam fuang-;

A.

dimensi tiga
Indikator
Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang
Memperjelas penerapan rumus-rumus volume dan luas permukaan bangun
ruang
Mengerjakan soal dengan baik berkaitan dengan materi mengenai titik, garis,
dan bidang, kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang, luas
permukaan dan volume bangun ruang, proyeksi, dan penggambaran bangun

ruang.

B. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang
Peserta didik mampu memperjelas penerapan rumus-rumus volume dan luas
permukaan bangun ruang

Peserta didik dapat mengerjakan soal dengan baik berkaitan dengan materi
mengenai titikk, garis, dan bidang, kedudukan titik, garis, dan bidang pada
bangun ruang, luas permukaan dan volume bangun ruang, proyeksi, dan

penggambaran bangun ruang.

C. Materi Ajar

Ruang Dimensi Tiga
Luas permukaan dan volume bangun ruang

Menggambar bangun ruang
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D. Metode Pembelajaran . .. - .. e e e e e e
Model pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends.
E. Langkah-langkah Pembelajaran

Pendahuluan (5 menit)
» Apersepsi
1. Guru mengucapkan salam
2. Menanyakan kabar peserta didik
3. Mengkondisikan, kemudian memastikan peserta didik siap menerima
pelajaran
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diberikan
» Motivasi
Guru mengomunikasikan tujuan belajar yang diharapkan tercapai pada semua

siswa. Mengingatkan kembali mengenai bangun ruang beserta unsur-unsurnya.

Kegiatan Inti (70 menit)
» Eksplorasi (30 menit)
Dalam kegiatan eksplorasi:

a. Guru mengkondisikan siswa di kelas untuk melaksanakan diskusi,
pembentukkan kelompok secara acak oleh guru.

b. Guru memberi sgjumlah kupon berbicara (2 atau 3 kupon berbicara)
dengan waktu maksimal 90 detik/ kupon pada tiap siswa.

¢. Pembentukkan kelompok sebanyak 4-6 orang, setiap 2 atau 3 orang
mendapatkan pembahasan yang berbeda dalam kelompoknya, dan begitu
juga berlaku pada anggota di kelompok lainnya. ‘Sehingga, dalam satu
‘kelompok memiliki pembahasan materi yang bérbeda, namun tetap linier
(masih tetap dalam 1 bab).

> Elaborasi (30 menit)

Dalam kegiatan elaborasi.

a. Siswa yang mendapatkan giliran materi tentang luas permukaan dan
volume limas atau kubus sebelum presentasi atau tampil di depan kelas
dimulai, wajib memberitabukan, menjelaskan dan mendiskusikan terlebih
dahulu kepada sesama teman dalam kelompoknya, hal ini berlaku pada
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semua kelompok.. Guru- memperbolehkan- kepada -siswa untuk' bertanya
kepada guru, apabila menemui kesulitan dalam memahami materi tersebut
(dengan menggunakan kartu berbicara masing-masing).

Guru meminta siswa menyerahkan kupon berbicara terlebih dahulu
sebelum anak tampil berbicara (menjelaskan hasil diskusi). atau
berkomentar. Setiap tampil berbicara atan berkomentar satu kupon. Siswa :
dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya. Siswa yang
kupon berbicaranya telah habis tidak boleh berbicara atau berkomentar
lagi. Siswa yang masih memegang kupon harus bicara sampai semua
kuponnya habis. Demikian seterusnya, sampai semua anak mengalami
untuk berbicara. _

Uruta;; tampil berbicara dimuylai dari materi pertama, siapa yang siap dan
mau tampil pertama dipersilahkan dengan menggunakan kupon
berbicaranya masing-masing. Sedangkan, siswa lain menyimak dan siap
memberikan saran atau kritik kepada hasil pemaparan temannya, tentunya
dengan mempergunakan kupon berbicaranya masing-masing.

» Konfirmasi (10 menit)

Dalam kegiatan konfirmasi .

a.

Guru memberi nilai sesuai ketepatan konsep materi dan wakiu yang
digunakan oleh siswa.

Guru memberikan umpan balik yang positif dan penguatan melatui tulisan,
lisan, isyarat maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa.

Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang atau belum
berpartisipasi secara aktif.

Penutup (15 menit)

a.

Guru memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum
berpartisipasi secara aktif.

Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) yang diambil dari buku LKS
siswa.

Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
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N d. Alatdan Sumber Belajar - - - o o - eem o e
Alat : Laptop, LCD, OHP
Sumber:

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMA Kelas X Semester Genap penerbit
Yudhistira, dimulai dani Hal. 118.
- Buku kerja siswa (LKS), Internet dan Lingkungan

e. Penilaian

Teknik / Bentuk Instrumen : tes tertulis / tes uraian

Contoh Instrumen
NO SOAL JAWABAN
” 1 [Pak Dudung mendapat | L.alastenda = sxs
pesanan sebuah tenda =3x3 =9m?

kemah berbentuk limas | Dana Luas alas tenda, adalah:

segiempat yang terbuat | = 9 m?x 15.000,00

dari  kain, dengan| = Rp 135.000,00

panjang sisi alas 3 m | Sedangkan, untuk mencari tinggi dinding tenda
dan panjang tiang | dengan menggunakan teorema Phytagoras, alas
dinding tenda adalah
2,5 m, Jika harga kain
untuk alastlS.OO0,00 sehingga:

per meter persegi dan =257 -, 5)

Rp 20.000,00 per meter

segitiganya adalah %xi-} =15m

persegi untuk dinding 1=46,25-2,25
tenda. Berapa dana 1=-J4
yang dibutuhkan untuk t=2m
membuat tenda | [ dinding tenda:
tersebut? 1
=4x—-axt
2
1
=4x—x3x2
2
=12m*
Dana Luas dinding tenda adalah :

= 12m? x 20.000,00

= Rp 240.000,00

Jadi, dana yang dibutuhkan untuk membuat tenda
adalah,

= Rp 135.000,00 + Rp 240.000,00

= Rp 375.000,00
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] - NO [ SOAL | .. T JAWABAN
| 2 | Sebuah kue berbentuk | Volume awal kue adalah:
kubus memiliki panjang | =18 x 18 x 18 =5.832 cm?®

sisi 18 cm. Kue diiris
hingga sisanya seperti
gambar berikut.

Tentukan volume sisa
kue di atas piring
tersebut!

Potongan kue berbentuk limas dengan alas segitiga:

Volume limas :
V= Lypge X t

3
x9
V-z(qTa)xg

Sisa kue = 5832 — 121,5
=5710,5 cm®

=1215 ¢m?

3 |Sebuah bak mandi{ Volume bak mandi jika terisi penuh, yaitu Volume
berbentuk kubus dengan | (V) = §*
panjang sisi bagian =803
dalam adalah 80 cm. =380 x80x 80
Jika bak mandi akan =512.000 cm?
diisi air hanya */4 bagian | Bak mandi hanya terisi 3/4 bagian saja schingga,
dari bak mandi, Berapa | Volume air =3/, x 512.000 ¢m?®
liter air yang =384.000 cm®
dibutuhkan? =384 liter
Mengetahui, Serang, Oktober 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Saumartini, S.Pd. Sastika As ! dewi, S.Pd.

NIP. 196706191994122001

NIP.
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A3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol PertemuanKesatu -

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMAN 3 Kota Serang
Mata Pelajaran . Matematika (Kubus dan Limas)
Kelas / Semester: X (Seputuh) / Genap
Alokasi Waktu : 2 jam (1 jam = 45 menit)
Pertemuan : 1 (pertama)

Standar Kompetensi : 6. Bangun rmuang dimensi tiga

Kompetensi Dasar  : 6.1. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang

melibatkan titik, garis, dan ~ bidang dalam ruang
dimensi tiga.
A. Indikator
* Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang.
e Menentukan proyeksi titik dan garis pada bidang
¢ Menjelaskan bidang frontal, bidang ortogonal, sudut surut, dan perbandingan
proyeksi dalam menggambarkan bangun ruang
B. Tujuan Pembelajaran
e Peserta didik mampu menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam
ruang.
¢ Peserta didik mampu menentukan proyeksi titik dan garis pada bidang
o Peserta didik mampu menjelaskan bidang frontal, bidang crtogonal, sudut
surut, dan perbandingan proyeksi dalam menggambarkan bangun ruang
C. Materi Ajar
o Titik, garis, bidang, kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang
e Proyeksi
¢ Menggambar bangun ruang
D. Metode Pembelajaran

Model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah atau ekspositori
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E. Langkah-langkah Pembelajaran.- - - - - -

Pendahuluan (5 menit)

» Apersepsi
Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar peserta didik, mengkondisikan
serta memastikan peserta didik siap menerima pelajaran dan menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan diberikan.

> Motivasi
Guru mengomunikasikan tujuan belajar yang diharapkan tercapai pada semua

siswa. Mengingatkan kembali mengenai bangun ruang beserta unsur-unsurnya.

Kegiatan Inti (80 menit)

» Eksplorasi (45 menit)
Dalam kegiatan eksplorasi:

a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru
mengenai kedudukan titik, garis, bidang dalam bangun ruang limas dan
kubus.

b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan,
jika ada materi yang belum dipahami. ‘

c. Guru membahas beberapa soal dengan mengikutsertakan siswa untuk ikut
berpartisipasi.

» FElaborasi (25 menit)

Dalam kegiatan elaborasi.

a. Siswa diminta wuntuk mengefjakan soal latihan kemudian
mengumpulkannya, jika telah selesat mengerjakannya.
b. Guru mengamati siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan latihan soal.
» Konfirmasi (10 menit)

Dalam kegiatan konfirmasi :

a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum dipahami oleh siswa.
b. Guru memberikan umpan balik yang positif dan penguatan melalui tulisan,

lisan, isyarat maupun hadiah terbadap keberhasilan siswa.
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_c. Gum memberikan. motivasi kepada - siswa --yang -kuran- atau - belum

berpartisipasi secara aktif.

Penutup (5 menit
a. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) yang diamhil dari buku LKS
siswa.

b. Guru bersama-sama siswa merangkum materi yang sudah dipelajari.

¢. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
F. Alat dan Sumber Belajar
Alat : Laptop, LCD, OHP
Sumber:
- Buku paket, yaitu buku Matematika SMA Kelas X Semester Genap penerbit
Yudhistira, dimulai dari Hal. 118,
- Buku kerja siswa (LKS), Internet dan Lingkungan
G. Penilaian
Teknik / Bentuk Instrumen : tes tertutis / tes uraian

Contoh Instrumen

NO SOAL JAWABAN
1 | Jelaskan pengertian dari titik, garis, dan bidang | e Titlk  adalah suatu
dalam ruang, serta gambarkan contoh masing- | poktah yang dinotasikan

masing? oleh  huruf  kapital
seperti A, B, C, dan
seterusnya. Titik
ditentukan oleh letaknya
dan tidak memiliki
besaran (tidak
berdimensi).

o Garis adalah himpunan
titik-titlk yang tidak
terbatas banyaknya.

¢ Bidang adalah bangun
datar berdimensi 2 yang
memiliki panjang dan |
lebar

Gambarnya:
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NO| . _ SOAL._. . . ...

~JAWABAN- - - -

e Y1 o
Titik A TitikB  Titik C

— >
Garis g
A B
vy
Bidang ABCD
2 | Diketahui kubus ABCD.EFGH . Tentukan a. AdanC
kedudukan titik-titik pada kubus yang : b. B,D,E,F,G,danH
H G c. AC G,danE
& F d. B,F,HdanD
4""5[) c
A B
a. Terletak pada garis AC
b. Terletak di luar garis AC
¢. Terletak pada bidang ACGE
d. Terletak di luar bidang ACGE
3 | Diketahui kubus ABCD.EFGH . a. AE, BF, CG, dan DH
M o b. AD, DH, HE, dan AE
B T c. AD, AB, AE, CG, FG,
dan HG
d. BG
- )
A 5

Tentukan :
a. Rusuk yang mrenembus bidang ABC
b. Rusuk yang sejajar bidang BCGF

d. Garis yang sejajar dengan garis AH

¢. Rusuk yang berpotongan dengan garis AG

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Sammartini, S.Pd.
NIP. 196706191994122001
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- A4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol Pertemuan Kedua-- - -

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMA N 3 Kota Serang
Mata Pelajaran : Matematika (Kubus dan Limas)
Kelas / Semester: X (Sepuluh) / Genap
Alokasi Waktn : 2 jam (1 jam = 45 menit)
Pertemunan 1 2 (kedua)

Standar Kompetensi : 6.  Bangun ruang dimensi tiga

Kompetensi Dasar  : 6.2. Menentukan luas dan volume dalam mang

dimensi tiga

A, Indikator

Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang

Memperjelas penerapan rumus-rumus volume dan luas permukaan bangun
ruang

Mengerjakan soal dengan baik berkaitan dengan materi mengenai titik, garis,
dan bidang, kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang, luas
permukaan dan volume bangun ruang, proyeksi dan penggambaran bangun
ruang.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang
Peserta didik mampu memperjelas penerapan rumus-ramus volumefdan luas-
permukaan bangun ruang

Peserta didik dapat mengerjakan soal dengan baik berkaitan dengan materi
mengenai titik, garis, dan bidang, kedudukan titik, garis, dan bidang pada
bangun ruang, luas permukaan dan volume bangun ruang, proyeksi, dan
penggambaran bangun ruang. ' -
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C. Materi Ajar -
¢ Luas permukaan dan volume bangun ruang

* Menggambar bangun mang
D. Metode Pembelajaran

‘Model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah atan ekspositori

E. Langkah-langkah Pembelajaran
Pendahuluan (S5 menit

» Apersepsi
Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar peserta didik, mengkondisikan
serta memastikan peserta didik siap menerima pelajaran dan menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan diberikaii. -

» Motivasi
Guru mengomunikasikan tujuan belajar yang diharapkan tercapai pada semua

siswa. Mengingatkan kembali mengenai bangun ruang beserta unsur-unsurnya.

Kegiatan Inti (80 menit)
» Eksplorasi (45 menit)
Dalam kegiatan eksplorasi:

a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru
mengenai luas dan volume dalam bangun ruang limas dan kubus.
b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan,
jika ada materi yang belum dipahami..
¢. Guru membahas beberapa soal dengan mengikutsertakan siswa untuk ikut
berpartisipasi.
» Elaborasi (25 menit)

Dalam kegiatan elaborasi:

-a. Siswa diminta untuk mengerjakan soal lathan  kemudian
mengumpulkannya, jika telah selesai mengerjakannya.
b. Guru mengamati siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk

bertanya jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan latiban soal.
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_» Konfirmasi (10 menit) e . .
Dalam kegiatan konfirmasi :

a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum dipahami oleh siswa.

b. Guru memberikan umpan balik yang positif dan penguatan melatui tulisan,
lisan, isyarat maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa.

¢. Gum memberikan motivasi kepada siswa yang kuran atan belum
berpartisipasi secara aktif.

Penutup (5 menit)

a. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) yang diambil dari bukuy LKS
siswa.

b. CGuru bersama-sawa siswa merangkum materi yang sudah dipelajari.

-¢. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
d. Alat dan Sumber Belajar
Alat : Laptop, LCD, OHP
Sumber:
- Buku paket, yaitu buku Matematika SMA Kelas X Semester Genap penerbit
Yudhistira, dimulai dari Hal. 118.
- Buku referensi lain yang relevan
- Buku kerja siswa (LKS)
- Internet dan Lingkungan

e. Penilaian
Teknik : tes tertulis
Bentuk Instrumen  : tes uraian

Contoh Instrumen
NO SOAL JAWABAN
1 | Pak Dudung mendapat pesanan | L.alastenda = sx s
sebuah tenda kemah berbentuk =3x3 =9m?

limas segiempat yang terbuat | Dana Luas alas tenda, adalah:
dari kain, dengan panjang sisi | = 9 m? x 15.000,00
alas 3 m dan panjang tiang | = Rp 135.000,00
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memiliki panjang sisi 18 cm.
Kue diiris hingga sisanya
seperti gambar berikut.

.| NO SOAL JAWABAN _
dinding tenda adalah 2,5 m. | Sedangkan, untuk mencari tinggi dinding
Jika harga kain untuk alas Rp | tenda dengan menggunakan teorema
15.000,00 per meter persegi Phytagoras, alas segitiganya adalah
dan Rp 20.000,00 per meterl lx 3-15m
persegi untuk dinding tenda. | 2
Berapa dana yang dibutuhkan | Sehingga:
untuk membuat tenda tersebut? t= m

t=406,25-2,25

=4

1=2m
L.dinding tenda:

= 4><?Iz-a><t

—4xix3x2

2

=12m*
Dana Luas dinding tenda adalah :
= 12m? x 20.000,00
= Rp 240.000,00
Jadi, dana yang dibutubkan untmk
membuat tenda adalah,
= Rp 135.000,00 + Rp 240.000,00
= Rp 375.000,00

2 | Sebuah kue berbentuk kubus Volume awal kue adalah:

=18x18x18=5.832 cm®
Potongan kue berbentuk litnas dengan
alas segitiga:
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NO

- JAWABAN - -

Tentukan volume sisa kue di

Volume .lﬁnas :

atas piring tersebut! Lo X €
3
Ix9
V= (—2—32:(—?» =121,5cm?
Sisa kue =5832 —121,5
=5710,5 cm®
3 | Sebuah bak mandi berbentuk | Volume bak mandi jika terisi penuh,
kubus dengan panjang  sisi | yaitu Volume (V) = §?
bagian dalam adalah 80 cm. = 803
Jika bak mandi akan diisi air =80 x 80 x 80
hanya 3/4 bagian dari bak =512.000 cm®
mandi. Berapa liter air yang | Bak mandi hanya terisi 3/4 bagian saja
dibutubkan? sehingga,
Volume air = ¥4 x 512.000 cm?
= 384.000 cm?
=384 liter
Mengetahui, Serang, Oktober 2017
Guru Mata Pelajaran Peneliti

Saumartini, S.Pd.
NIP, 196706191994122001 .
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A5 Lembar Kerja Siswa (LKS) Pertemuan Kesatu
_LEMBAR KERJA SISWA

Maten Pokok DnnenSI Tlga (leas dan Kubus)
Pokok Bahasan: Kedudukan Titik, Garis, dan Bidang dalam Bangun Ruang

(Nama : ) \

Q(elas : )

Diskusikan dengan teman sekelompok!

1. Terdapat kubus ABCD.EFGH .
Tentukan kedudukan titik-titik pada kubus yang: i F
a. Terletak pada garis AC
b. Terletak di luar garis AC
c. Terletak pada bidang ACGE -
d. Terletak di Iuar bidang ACGE
2. Terdapat suatu bentuk ruang tiga dimensi yaitu kubus

Tentukan dan tuliskan secara jelas, dari:
a. Bidang dan garis frontal
b. Bidang dan garis orthogonal
3. Terdapat limas 7".PORS .
Tentukan kedudukan titik-titik pada limas yang :
a. Terletak pada garis PQ
b. Terletak di luar garis SR
Terletak pada bidang PQRS
Terletak di luar bidang PQRS

Ao
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LEMBAR KERJA SISWA
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Nama:

Matert Pokok : Dimensi Tiga (Limas dan Kubus)
Pokok Bahasan: Luas dan volume bangun ruang (Limas dan Kubus)

Kelas:

Diskusikan dengan teman sekelompok!

1. Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan panjang sisi bagian dalam adalah
80 cm. Jika bak mandi akan diisi air hanya /4 bagian dari bak mandi. Berapa

liter air yang dibutuhkan?

2. Sebuah kue berbentuk kubus memiliki panjang sisi 18 cm. Kue diiris hingga

sisanya seperti gambar berikut.

Tentukan volume sisa kue di atas piring tersebut!

3. Pak Tono mendapat pesanan sebuah tenda kemah berbentuk limas segiempat

yang terbuat dari kain, dengan panjang sisi alas 3 m dan panjang tiang dinding

tenda 2,5 m. Jika harga kain untuk alas Rp 15.000,00 per meter persegi dan Rp

20.000,00 per meter persegi untuk dinding tenda. Berapa dana yang

dibutuhkan untuk membuat tenda tersebut?
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AT Diskusi Kelas Eksperimen Pertemuan Kesatu

DISKUSI 1

Tujuan Pembelajaran hari ini, adalah:

- Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang.

- Menentukan proyeksi titik dan garis pada bidang

- Menjelaskan bidang frontal, bidang ortogonal, sudut surut, dan -perbandingan proyeksi dalam
menggambarkan bangun ruang

Silahkan diskusikan!
+» Jika terdapat:

o4
Titik A garis g bidang ABCD

N
o

Dari keterangan gambar di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai:
a. Titik

¢. Bidang

++ Perhatikan dua garis berikut:

!

Jelaskan mengenai kedudukan titik A terhadap garis g dan kedudukan garis g
terhadap /.
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Perhatikan gambar di bawah ini,. . . . ... ..

Jelaskan dan tenmkén secara jelas, mengenai :

. Bidang frontal

. Bidang orthegonal

Garis frontal

Garis orthogonal
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- - DISKUSI 1~

Tujuan Pembelajaran hari ini, adalah:

- Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang,

- Menentukan proyeksi titik dan garis pada bidang

- Menjelaskan bidang frontal, bidang ortogonal, sudut surut, dan perbandingan proyeksi dalam
menggambarkan bangun ruang

Silahkan diskusikan!
+ Jika terdapat:

1

N
b Y

Titik O garis 7 “bidang PORS

Dari keterangan gambar di atas, apa yang dapat kalian simpulkan mengenai
a. Titk

b. Garis
¢. Bidang
++ Perhatikan dua garis berikut:
m
P
n

Jelaskan mengenai kedudukan titik P terhadap garis m, dan garis m terhadap
gacis n.
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% Perhatikan gambar di bawah.ini, .. . . .. . . —

Jelaskan dan tentukan secara jelas, mengenai :

a. Bidang frontal

b. Bidang orthogonal

¢. Garis frontal

d. Garis orthogonal

164




43399.pdf

A.8 Diskusi Kelas Eksperimen Pertemuan Kedua - - - -~ -

DISKUSI 2

Tujuan Pembelajaran hari ini, adalah:

- Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang

- Memperjelas penerapan rumus-rumus volume dan luas permukaan bangun ruang

- Mengerjakan soal dengan baik berkailan dengan materi mengenai titik, garis, dan bidang,
kedudukan titik, paris, dan bidang pada bangun ruang, luas permukaan dan volume bangun
ruang, proyeksi, dan penggambaran bangun ruang.

Silahkan diskusikan!

¢ Perhatikan gambar di samping!

= Dapatkah kalian tulis dan jelaskan, mengenai :

-a. Jenis apakah limas di samping?

b. Titik sudut limas IR A
¢. Rusuk limas P =4
d. Sisi limas

= Tuliskan secara jelas dan lengkap

S TP, P

a. Rumus Luas Limas
b. Rumus Volume Limas
# Jika panjang diagonal sisi alas adalah 24/2 cm, dan panjang TQ adalah
Vilcm. Berapakah volume limas tersebut?
¢ Terdapat replika mini paramida yang alasnya berbentuk persegi dengan sisi 6
cm, dan tinggi limas 4 cm. Jika replica tersebut akan sampul rapih, berapa
meter sampul yang digunakan?
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- ‘DISKUSI 2

Tujuan Pembelajaran hari ini, adalah:

- Menentukan luas permukaan dan volume bangun rvang

- Memperjelas penerapan rumus-rumus volume dan luas permukaan bangun ruang

- Mengetjakan soal dengan baik berkaifan dengan materi mengenai titik, gards, dan bidang,
kedudukan titik, garis, dan bidang pada bangun ruang, luas permukaan dan volume bangun
ruang, proyekst, dan penggambaran bangia ruang.

Silahkan diskusikan! .
+» Perhatikan gambar disamping. H 5
» Dapatkah kalian tulis dan jelaskan, mengenai: 5 2

a. Gambar apakah di samping?

b. Sebutkan nama dan jumlah sudut . ,

c. Sebutkan nama dan jumlah rusuk L L

d. Sebutkan nama dan jumlah sisi
e. Sebutkan diagonal mang dan diagonal sisi

= Tuliskan secara jelas dan lengkap
a. Rumus Luas Kubus
b. Rumus Volume Kubus

< Jika panjang diagonal sisi suatu kubus adatah 16 cm. Berapakah volume kubus
tersebut? '

% Ibu menyimpan buku bacaannya ke dalam dus berbentuk kubus, dengan
ukuran salah satu sisinya adalah 16 cm?. Jika dus tersebut.akan disampul
rapih, berapa meter sampul yang digunakan?
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LAMPIRAN B

INSTRUMEN PENELITIAN

Kisi - kisi Instrumen Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis
Kisi - kisi instrumen Postes Kemampuan Komunikasi Matematis |
Soal Instrumen Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis

Soal Instrumen Postes Kemampuan Komunikasi Matematis

Kunci Jawaban Instrumen Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis
Kunci 'Iawaban Instrumen Postes Kemampuan KomunikasMatematis
Kisi — kisi Instrumen Skala Self-Efficacy

Instrumen Skala Awal dan Skala Akhir Sel£Efficacy

Lembar Observasi Guru

B.10 Validitas Teoritik Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis
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B.1 Kisi - kisi Instrumen Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis

KISI - KISI SOAL PRE - TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Satuan Pendidikan;

Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas/Semester : X/1 (Satu)

Materi : Dimensi Tiga (Limas dan Kubus)

Standar Kompetensi: Bangun ruang dimensi tiga.
Kompetensi Dasar : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

Kriteria |
Indikator Soal Jawaban Skor
Soal
Written Text, yaitu memberikan 1. Terdapat suatu bentuk ruang | a. Bidang frontal ; ABFE, DCGH Mudah 4

jawaban dengan menggunakan bahasa tiga dimensi yaitu kubus )
Garis frontal :

sendiri, membuat model situasi atau (Gambar di bawah ini) ]
] . AB,EF,HG,DC (horizontal) : ;

persoalan menggunakan lisan, tulisan, y s E

konkret, grafik dan aljabar, B F AE,BF.CG,DH (vertikal)

menjelaskan dan membuat pertanyaan b. Bidang orthogonal:

tentang matematika yang teiah J — ABCD, EFGH, BCGF dan ADHE

dipelajari, mendengarkan, N "
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mendiskusikan, dan menulis tentang
matematika, membuat konjektur,
menyusun argumen dan generalisasi.

. Tentukan dan tuliskan secara
jelas, dari:
a. Bidang dan garis frontai

b. Bidang dan garis orthogonal

Garis orthogonal; AD,BC,FG, dan EH

2. Diketahui kubus i i Mudah
ABCD.EFGH . Gambarkan ‘
bentuk kubus tersebut dan i
» C

tentukan kedudukan titik-titik A B
pada kubus yang: Titik-titiknya adalah:

a. Terletak pada garis AC a Adan C

b. Teletak di luar garis AC b.B,D,EF, G, danH

c. Terletak pada bidang ACGE | & & @ danE

¢. Terletak di luar bidang ACGE d. B,F, Hdan D

Drawing, yaitu merefleksikan benda- 3. Sebuah kue berbentuk kubus | Volume awal kue adalah: Sulit

memiliki panjang sisi 18 cm, |[=18x18x18

benda nyata, gambar dan diagram ke
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dalam ide-ide matematika.

Kue diiris hingga sisanya
seperti  gambar  berikut.

Tentukan volume sisa kue di
atas piring tersebut!

= 5.832cm’
Potongan kue berbentuk limas dengan alas

segitiga:

Volume limas:

V=L"’“"Xt

3

9x9
7 |x9
&
3
=121,5¢m’

Sisa kue:
=5832-121,5
=5710,5 cm?®

Mathematical  Expression,  yaitu
mengekpresikan  konsep matematika

. Sebuah bak mandi berbentuk

kubus dengan panjang sisi

Volume bak mandi jika terisi penuh, yaitu =
S3 =80°

Sedang
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dengan menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika.

bagian dalam adalah 80 cm.
Jika bak mandi akan diisi air
hanya 3/; bagian dari bak

= 80 x 80 x80
= 512.000cm?
Bak mandi hanya terisi 3/4 bagian saja

dinding tenda 2,5 m. Jika harga
kain untuk alas Rp 15.000,00
per meter persegi dan Rp
20.000,00 per meter persegi

untuk dinding tenda. Berapa
dana yang dibutuhkan untuk

= Rp 135.000,00

Sedangkan, untuk mencari tinggi dinding

tenda dengan menggunakan teorema
Phytagoras, alas segitiganya adalah

-1-><3==1,5m,
2

mandi. Berapa liter air yang | sehingga,
dibutuhkan? Volume air
=3/4x 512.000 cm®
=384.000 cm’
=384 liter.
. Pak Tono mendapat pesanan L.alas tenda Sulit
sebuah tenda kemah berbentuk |= sxs
limas segiempat yang terbuat | = 3x3=9m?
dari kain, dengan panjang sisi | Dana Luas alas tenda, adaiah:
alas 3 m dan panjang tiang = 9m? x 15.000,00
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membuat tenda tersebut?

sehingga:

£ =AJ(2,5) - (1, 5)
1= \6.35-2,35
r=/4

{=2m

L.dinding tenda :

t=(2,57 (1, 5)

=4xlaxt
2

=4xlx3><2
2

=12m®
Dana Luas dinding tenda adalah :
= 12m? x 20.000,00
Rp 240.000,00
Jadi, dana yang dibutuhkan untuk membuat
tenda adalah,
= Rp 135.000,00 + Rp 240.000,00
= Rp 375.000,00. '
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B.2 Kisi - kisi Instrumen Postes Kemampuan Komunikasi Matematis

KISI - KISI SOAL POST-TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
Satuan Pendidikan:
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : X /1 (Satu)

Materi : Dimensi Tiga (Limas dan Kubus)

Standar Kompetensi: Bangun ruang dimensi tiga.

Kompetensi Dasar : Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga.

. 43399.pdf

. Kriteria
Indikator Soal Jawaban Skor
; Soal

Written Text, yaitu memberikan 1. Terdapat suatu bentuk ruang | a. Bidang frontal : PQUT , SRVW Mudah 4

jawaban dengan menggunakan tiga dimensi yaitu kabus .
: - ] . Garis frontal :
bahasa sendiri, membuat model {Gambar di bawah ini) i
o PQ, TU, WV, SR (horizontal)

situasi atau persoalan menggunakan ) '

) i 4 v PT, QU, RV, SW (vertikal)
lisan, tulisan, konkret, grafik dan e ] )

) i ' b. Bidang orthogonal:
aljabar, menjelaskan dan membuat }
_ 5 _ PORS, TUVW, QRVU, dan PSWT
pettanyaan tentang matematika ok e i
o » 2 Garis orthogonal: PS, OR, UV dan TW
yang telah dipelajari, _ .
' Tentukan dan tuliskan
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mendengarkan, mendiskusikan, dan
menulis tentang matematika,

membuat konjektur, menyusun

secara jelas, dari:

a. Bidang dan garis frontal

b. Bidang dan garis orthogonal

argumen dan generalisasi.
2. Diketahui kubus " v Mudah
PORS.TUVW. Gambarkan T O
bentuk kubus tersebut dan sj_ _____ o
tentukan kedudukan titik- ol e
s . Titik-titiknya adalah:
titik pada kubus yang: o Pdan R
a. Terletak pada garis PR b. 0,5, T,U,V,dan W
b. Terletak di luar garis PR c. LRV,danT
¢. Terletak pada bidang PRVT d. O U, W, dan§S
d. Terletak di Iuar bidang
PRVT
Drawing, yaitu merefleksikan Sebuah kue berbentuk kubus Volume awal kue adalah: Sulit
benda-benda nyata, gambar dan memiliki panjang sisi 18 cm. =18x18x18 .

174




43399.pdf

diagram ke dalam ide-ide Kue diiris hingga sisanya = 5.832cm®
matematika. seperti gambar berikut. Potongan kue berbentuk limas dengan alas
segitiga:
Volume limas:
o Lt
Tentukan volume sisa kue di (?] X9
atas piring tersebut! =3 T 121, 5em’
Sisa kue:
=5832 - 121,5=15710,5 cm®
Mathematical Expression, vaitu Sebuah aquarium ikan | Volume aquarium ikan jika terisi penub, yaitu Sedang
| mengekpresikan konsep berbentuk  kubus  dengan | Volume =$* =603
matematika dengan menyatakan panjang sisi bagian dalam =60 x 60 x60
peristiwa sehari-hari dalam bahasa | adalah 60 cm. Jika aquarium =216.000 cm?
atau simbol matematika. ikan akan diisi air hanya %4 | Aquarium ikan hanya terisi 3/4 bagian saja
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bagian dari aquarium tersebut. | sehingga,
Berapa liter air  yang | Volume air
dibutuhkan? =3/, x216.000 cm?

=162.000 cm® = 162 liter.

Tbu Desi mendapat pesanan
sebuah tenda kemah berbentuk
limas segiempat yang terbuat
dari kain, dengan panjang sisi
alas 4 m dan panjang tiang
dinding tem. Jika harga kain
untuk alas Rp 17.000,00 per
meter persegi dan Rp 24,
000,00 per meter persegi untuk
dinding tenda. Berapa dana
| yang dibutuhkan untuk

membuat tenda tersebut?

L.alas tenda

=§XS§

= 4x4=16m?

Dana untuk Luas alas tenda, adalah:
= 16 m® x 17.000,00

= Rp 272.000,00

Sedangkah, untuk mencari tinggi dinding tenda
dengan menggunakan teorema Phytagoras, alas
segitiganya adalah

_1}<‘l-=2m
z

sehingga:
et

t=4(25)2-(2)?
= .\l‘ﬁ,?.!i -4

=J225=15m’

Sulit
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L.dinding tenda :
Fy
t=1x > Maxt

=4xix4x (1,5)

=122

Dana Luas dinding tenda adalah :

= 12m? x 24.000,00

= Rp 288.000,00

Jadi, dana yang dibutuhkan untuk membuat tenda
adalah,

= Rp 272.000,00 + Rp 288.000,00

= Rp 560.000,00
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B.3 Soal Instrumen Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis

INSTRUMEN TES
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

1. Diketahui kubus ABCD.EFGH. Gambarkan bentuk kubus tersebut dan
tentukan kedudukan titik-titik pada kubus yang:
a. Terletak di luar garis AC
b. Terletak pada bidang ACGE
¢. Terletak pada bidang ACGE
d. Terletak di luar bidang ACGE
2. Pak Tono mendapat pesanan sebuah tenda kemah berbentuk limas segiempat

yang terbuat dari kai_n, dengan panjang sisi alas 3 m dan panjang tiang
dinding tenda 2,5 m. Jika harga kain untuk alas Rp 15.000,00 per meter
persegi dan Rp 20.000,00 per meter persegi untuk dinding tenda. Berapa dana
yang dibutuhkan untuk membuat tenda tersebut?

3. Sebuah kue berbentuk kubus memiliki panjang sisi 18 cm. Kue diiris hingga
sisanya seperti gambar berikut.

18 om

(kondisi awal kue)
Tentukan volume sisa kue di atas piring tersebut!

4, Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan panjang sisi bagian dalam adaiah
80 cm. Jika bak mandi akan diisi air hanya %/ bagian dari bak mandi. Berapa
liter air yang dibutuhkan?

| 5. Terdapat suatu bentuk ruang tiga dimensi yaitu kubus (Gambar di bawah ini}).

H G
E F

Tentukan dan tuliskan secara jelas, dari:
a. Bidang dan garis frontal

b. Bidang dan garis orthogonal
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B.4  Soal Instrumen Postes Kemampuan Komunikasi Matematis

INSTRUMEN TES
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

1. Ibu Dest mendapat pesanan sebuah tenda kemah berbentuk limas segiempat

yang terbuat dari kain, dengan panjang sisi alas 4 m dan panjang tiang dinding
tem. Jika harga kain untuk alas Rp 1;7.000,00 per meter persegi dan Rp
24.000,00 per meter persegi untuk dinding tenda. Berapa dana yang
dibutuhkan untuk membuat tenda tersebut?

2. Diketahui kubus PQRS.TUVW. Gambarkan bentuk kubus tersebut dan
tentukan kedudukan titik-titik pada kubus yang:
a. Terletak pada garis PR
b. Terletak di luar garis PR
¢. Terletak pada bidang PRVT
d. Terletak di luar bidang PRVT

3. Sebuah aquarium ikan berbentuk kubus dengan panjang sisi bagian dalam
adalah 60 cm. Jika aquarium ikan akan diisi air hanya */s bagian dari
aquaxiuin tersebut. Berapa liter air yang dibutuhkan?

4. Terdapat suatu bentuk ruang tiga dimensi yaitu kubus (Gambar di bawah ini)

H G
E F

)

Tentukan dan tuliskan secafa je;as, dan:
a. Bidang dan garis frontal
b. Bidang dan garis orthogonal

5. Sebuah kue berbentuk kubus memiliki panjang sisi 18 cm. Kue diiris hingga
sisanya sepeiti gambar berikut.

£l

(kondisi awal kue) (kue setelah diiris)

Tentukan volume sisa kue di atas piring tersebut!
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B.5 Kunci Jawaban Instrimen Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis

1. Titik — titiknya adalah :
a. AdanC
b. B,D,EF G ,dan H
c. ACG,dnE

B, F,Hdan D

o

2. Luasalastenda = sxs
=3x3 =9m?
Dana Luas alas tenda, adalah:;
= 9 m?x 15.006,00 = Rp 135.000,00
Sedangkan, untuk mencari tinggi dinding tenda dengaﬁ menggunakan teorema

Phytagoras, alas segitiganya adalah %x3 =15m,

sehingga: o
t=4/(2,5)* —(1,5)"
1=406,25-2,25
‘I=\/Z
1=2m
Luas dinding tenda : :
t=+(2,5"-(1,5)°
=4><laxt
2
1.
=4x—-x3x2
2
=12m?

Dana Luas dinding tenda adalah= 12 m? x 20.000,00 = Rp 240.000,00
Jadi, dana yang dibutuhkan untuk membuat tenda adalah,

= Rp 135.000,00 + Rp 240.000,00

= Rp 375.000,00.
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.. .. ..3. Volume awal kue-adalah: o o - . . ..
=18x18x18=5.832 cm®

Potongan kue berbentuk limas dengan alas segitiga:

Volume limas :

L Xt
V= aiay

Sisa kue = 5832 — 121,5 =5710,5 cm®

4. Volume bak mandi jika terisi penuh, yaitu:
S? =803
=80x 80x 80 =512.000 cm’
Bak mandi hanya terisi 3/4 bagian saja sehingga,
Volume air = 3/4 x 512.000 cm®

=384.000 cm® = 384 liter

5. a. Bidang frontal :
ABFE dan DCGH
Garis frontal :
AB,EF,HG,DC (horizontal)
AE,BF ,CG,DH (vertikal)
b. Bidang orthogonal :
ABCD, EFGH, BCGF,den ADHE

Garis orthogonal :
AD,BC,FG, dan EH
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B.6. KunciJawaban-Instrumen Postes Kemampuan Komunikasi Matematis

1. Lvasalastenda = sxs
= 4x4=16m?
Dana Luas alas tenda, adalah:
= 16 m? x 17.000,00 = Rp 272.000,00

Sedangkan, untuk mencari tinggi dinding tenda dengan menggunakan teorema
Phytagoras, alas segitiganya adalah -} X4=2m

sehingga:
t=,J@257% )2 =.625—4 =225 = 15m’
Luas dinding tenda :

t=4-><1}(c.‘xt

= 4x:x4x (15 =12m?
Dana Luas dinding tenda adalah= 12 m? x 24.000,00 = Rp 288.000,00
Jadi, dana yang dibutuhkan untuk membuat tenda adalah,
= Rp 272.000,00 + Rp 288.000,00= Rp 560.000,00

4]

2. Titik - tittknya adalah :
a PdanR
b. QS TU,V,dan W
¢ PRV, danT
d O U W,danS

3. Volume aquarium ikan jika terisi penuh, yaitu:
S} = (60)°
= 60 x 60 x 60 = 216.000 cm®
Aquarium ikan hanya terisi 3/4 bagian saja sehingga,
Volume air = 3/4 x 216.000 cm® = 162.000 cm® =162 liter.
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SR 4. Jawabannya adalah: - .- ——  _ o e
a. Bidang frontal: PQUT , SRVW
Garis frontal :
PQ, TU, WV, SR (horizontal)
PT, QU, RV, SW (vertikal)
b. Bidang orthogonal: PORS, TUVW, QRVU, dan PSWT
Garis orthogonal: PS, OR, UV dan TW

5. Volume awal kue adalah:
=18 x 18 x 18 = 5,832 ¢cm®
Potongan kue berbentuk limas dengan alas segitiga:

Sisa kue = 5832 — 121,5 =5710,5 cm®
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. - B.7 Kisi —kisi Instrumen Skala Self-Efficacy - - -

Kisi - Kisi Instrumen Skala Self-efficacy Siswa

Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Kota Serang
Kelas/Semester: X /1

Jinis Jumlah Skala
N vy s
0 Instrumen Pernyataan Pernyataan Pernyataan | Penilaian

1 | Memiliki cara Saat diskusi matematika Skala

pandang yang Positif berlangsung saya selalu Likert
positif terhadap bersungguh-sungguh (1-4)
diri sendiri dan mengikutinya.

orang lain Saya tidak memperdulikan

presentasi teman ketika

Negatif L i
diskusi matematika

berlangsung.

2 | Yakin déngan Kapanpun guru menyuruh
kemampuan saya untuk mengerjakan soal
yang dimiliki. . matematika di depan kelas,
Positif
saya selalu
mempersiapkannya untuk

tampil berani.

Saya merasa takut ketika gurn
. menyuruh saya ke depan kelas
Negatif .
untuk mengerjakan soal
matematika.

Dari tingkat soal matematika

yang mudah sampai sulit, saya

Positif | selalu percaya diri untuk
~menyelesaikannya dengan

benar.

| Saya merasa cemas ketika
| Negatif | menghadapi soal — soal

matematika yang sulit.
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No

el ~—Jenis. |-

Instrumen

Pernyataan

_—P_ern);ataali o

“Jumlah
Pernyataan

Skala
Penilaian

Melakukan suatu
sikap sesuai
dengan apa yang
dipikirkan.

Positif

Apabila saya mendapatkan
soal matematika yang menurutr
saya kurang jelas penulisan
keterangannya, saya tidak
sungkan untuk bertanya
kepada guru.

Negatif

Saya akan diam saja,
menunggu ada salah satu
teman yang bertanya kepada
guru, jika diberikan soal
matematika yang penulisan

keterangannya kurang jelas.

Positif

Saya tidak sungkan untuk
bertanya kepada teman yang
mengerti ketika saya menemui
hambatan dalam
menyelesaikan soal

matematika.

Negatif

Jika saya mendapatkan
kesulitan dalam
menyelesaikan matematika,
saya akan diam saja untuk

berpura-pura mengerti.

Berpikir positif

| dalam

kehidupan.

Positif

Saya selalu berdoa,
mempersiapkan dengan baik
apabila saya akan menghadapi

ulangan matematika.

Negatif

Ketika menghadapi ulangan
matematika, saya merasa

gugup sehingga apa yang telah
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~ Instrumen

- Jenis- ]

Pernyataan

) _I_’_t_ernnYataan

Jumliah
Pernyataan

Skala -
Penilaian

dipelajari menjadi lupa.

Positif

Setiap diskusi matematika
berlangsung, saya selalu aktif
menanggapi dalam

memberikan saran atau kritik.

Negatif

Saya malu untuk
menyampaikan pendapat saya
pada saat diskusi matematika.

Bertindak
mandiri dalam
mengambil

keputusan,

Positif

Bila saya diberikan soal
matematika yang belum
pemah dicontohkan
sebelumnya, saya akan
mencari informasi atau
konsepnya dibuku matematika
lain yang relevan, lalu kepada
guru matematika untuk

menanyakan kebenarannya.

Negatif

Saya akan bersikap dam saja,
ketika saya mendapatkan soal
matematika yang belum
pernah dicontohkan
sebelumnya oleh: guru.

Memiliki potensi

dan kemampuan

Positif

Saya selalu mengerjakan PR
(Pekerjaan Rumah) sendiri di
rumah sebelum dikumpulkan
untuk dibahas oleh guru.

Negatif

Saya menyelesaikan PR
(Pekerjaan Rumah) di sekolah
pada pagi harinya sebelum

pembelajaran matematika
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No

Tnstrumen

Jenis. ._.] ..

Pernyataan

" Pernyataan

- Jumlah -
Pernyataan

Skala -
Penilaian

dimulai dengan melihat
kepada teman yang sudah
menyelesaikannya.

Positif

Apapun bentuk soal
matematika yang diberikan
oleh guru, saya selatu siap
menyelesaikannya dengan
baik.

Negatif

Saya merasa bingung ketika
soal matematika yang
diberikan tidak sama
bentuknya .dengan contoh-
contoh soal yang pernah
diberikan sebelumnya.
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NAMA :
KELAS

INSTRUMEN SKALA SELF-EFFICACY

PETUNJUK:

1
2
3

Tulis identitas diri masing-masing, pada kolom diatas.
Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti.

4 pada pilihan jawaban yang tersedia.

. Jawablah setiap pernyataan sesuai dengan kenyataan yang anda rasakan dan alami, berikan tanda

4. Berlaku jujur dalam menjawab setiap pernyataan akan membantu dalam memazhami tingkat
keyakinan terhadap kemampuan matematika yang anda miliki.
5. Perhatikan keterangan berikut,
8S = Sangat Setuju TS =Tidak Setuju
S = Setuju STS = Sangat Tidak S=tuju .
Pilihan Jawaban
No Pernyataan
SS| S [ TS |STS
1 | Saya selalu berdoa, mempersiapkan dengan baik apabila
saya akan menghadapi ulangan matematika,
) Saya tidak memperdulikan presentasi teman ketika diskusi
matematika berlangsung,
3 | Dari tingkat soal matematika yang mudah sampai sulit, saya
selalu percaya diri untuk menyelesaikannya dengan benar.
4 | Apabila saya mendapatkan soal matematika yang menurut
saya kurang jelas penulisan keterangannya, saya tidak
sungkan untuk bertanya kepada guru.
5 | Saya menyelesaikan PR (Pekerjaan Rumah) di sekolah pada
pagi harinya sebelum pembelajaran matematika dimulai
dengan melihat kepada teman yang sudah menyelesaikannya.
| 6 | Saya akan bersikap diam saja, ketika saya mendapatkan soal
|
matematika yang belum pernah dicontohkan sebelumnya
oleh guru.
7 | Kapanpun guru menyuruh saya untuk mengerjakan soal mate-
matika di depan kelas, saya selalu mempersiapkannya dan
tampil berani.
8 | Setiap diskusi matematika berlangsung, saya selalu aktif
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No

Pernyataan

-- Pilihan Jawaban

S8

S

TS

STS

menanggapi dalam memberikan saran atau kritik.

Saya merasa bingung ketika soal matematika yang diberikan
tidak sama bentuknya dengan contoh-contoh soal yang
pernah diberikan sebelumnya oleh guru.

10

Saya merasa takut ketika guru menyuruh saya ke depan kelas
untuk mengerjakan soal matematika.

11

Saat diskusi matematika berlangsung saya selalu bersungguh -
sungguh mengikutinya.

12

Ketika menghadapi ulangan matematika, saya merasa gugup
sehingga apa yang telah dipelajari menjadi lupa.

13

Bila saya diberikan soal matematika yang belum pernah
dicontohkan sebelumnya, saya akan mencari informasi atau
konsepnya dibuku matematika lain yang relevan, lalu mena-

nyakan kebenarannya kepada guru matematika.

14

Saya merasa cemas ketika menghadapi soal - soal

matematika yang sulit.

15

Apapun bentuk soal matematika yang diberikan oleh gurn,

saya selalu siap menyelesaikannya dengan baik.

16

Jika saya mendapatkan kesulitan dalam menyelesaikan soal

matematika, saya akan diam saja untuk berpura-pura mengeri.

17

Saya akan diam saja dan menunggu ada salah satu teman yang
bertanya kepada guru, jika diberikan soal matematiika yang
penulisan keterangannya kurang jelas.

18

Saya selalu mengerjakan PR (Pekerjaan Rumah) sendiri di
rumzh sebelum dikempulkan dan dibahas oleh guru,

19

Saya tidak sungkan unfuk bertanya kepada teman yang
mengerti ketika saya menemui hambatan dalam menyelesaikan

soal matematika.

20

Saya malu untuk menyampaikan pendapat saya pada saat
diskusi matematika berlangsung.
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B.9 Lembar Observasi Guru . . .. .

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TIME TOKEN ARENDS

Nama Sekolah : SMA N 3 Kota Serang Nama: Sastika Astridewi,S.Pd.
Kelas/Semester : X/ Ganjil Tanggal | .cormmnenens

Bidang Studi  : Matematika Observer : ..o

Materi : Dimensi Tiga (Limas & Kubus)

Petunjuk Pengisian:

Isilah kolom “pelaksanaan” dengan memberi tanda v pada kolom “ya” jika aspek
yang diamati terlaksana atau pada kolom “tidak” jika spek yang diamati tidak
terlaksana. Deskripsikan pembelajaran di kelas sesuai dengan aspek yang diamati.

Pelaksanaan
No Aspek i i Ket.
spek yang diamati Ya | Tidak e

Kegiatan awal

Guru membuka pelajaran dengan salam

Guru mempersiapkan alat dan media

Guru melakukan apersepsi yang melibatkan

I

1

2 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
3

4 partisipasi siswa

Guru memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran

II | Kegiatan inti

6 | Guru mengkoordinasikan siswa datam kelompok

Guru memberikan kartu berbicara dan LKS untuk
bahan diskusi kepada setiap kelompok

3 Guru memberi arahan pada siswa yang
mengalami kesulitan

Siswa mempresentasikan penyelesaian LKS
dengan menggunakan kartu berbicara

Guru memberi arahan pada siswa untuk
menyampaikan pertanyaan, tanggapan, saran atau
10 | kritik yang berkaitan dengan materi tersebut -
dengan menggunakan kartu berbicara yang
fimilikinya
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| No

- Pelaksanaan

Ya | Tidak

 Ket,

11

Jika siswa pelaku presentasi belum bisa menjawab
pertanyaan dari temannya, guru

memberi kesempatan kepada siswa lain untuk
memberikan tanggapan / menjawab pertanyaan

12

Pemaparan dilanjutkan pembahasan materi baru,
dengan siswa berikutnya, sesuai urutan, tentunya
dengan menyertakan kartu berbicara yang
dimilikinya

13

Sectelah selesai presentasi, langkah selanjutnya
mempersilahkan siswa lain untuk berbicara,
bertanya ataupun memberi saran, pakai kartu
berbicaranya.

14

Guru memberi Kesempatan lagi ic'epada siswa lain,
untuk memberikan saran atau kesimpulan dari
hasil yang sudah dipresentasikan

15

Guru mengklarifikasi pertanyaan dan jawaban

16

Siswa dengan bimbingan guru menvimpulkan
hasil dari diskusi yang telah dibahas

i

Kegiatan Penutup

17

Guru memberikan tugas inividu / pekerjaan ramah

18

Guru menyampaikan informasi tentang materi
yang akan disampaikan pada pertemuan
berikutnya

19

Guru menutup pelajaran dengan salam
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_B.10 Validitas Teoritik Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis
Validitas Teoritik

Instrumen Kemmapuan Komunikasi Matematis

ens 1 Ketex:an'gan
Jenis | Nomor | |, !
Validitas Soal Petsﬁ%ljuan | Saran

_Lm.{wk fadt‘ Nomor 2 dan

¥ l/ J Karen,a /o) ifflekdfqrm ya
termasusk Kitferia. ULt l:az:;
Sediatan waltu Cuder p. lamoen ]
2 v/ Agar ima.k; Lebih maam,—f deun
- , — . 6"’.@: Meﬁyerfakan_qyc.-.
alidi i / : © Soet Lo ‘ a
Validias Isi | 4 Py dw,-?am, al nzw;;kwmbdwdan
' C J‘Q'QL' KMNomor S Same dehgeh |
4 I Leal Paa/a Nemor 1 -7.4 ar
S anak  Mmendapatian pengetaruah
5 [ﬁ‘l-f davi fnglrumen fhr‘,%f'kﬂ-‘/ar
l/ -d,‘qqh'lrrfd/G d@flqan J‘oac lain.
1 J - Judoh balk., hampo  iafur
' 1 ld‘ffi S‘Ct/‘a 70"—?K aﬁ#’lr IJ‘OdL agar
2 o | cinak -tidak padaf mdlﬁatw{q.
Validitas. |~ | Terawir, diperjelas lagr 7""’5 "
M“ka"; y bafqan man? dang dimalktid,
VR A R a'qcu- anak -tidai ~Solak rermahamy,
5 Ny

Validator-

b

Dra- . ot
NIP. 1967 o6 1&f 1994 2200/
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Validitas f_I'gon’iﬁk-

Instrﬁnieh-Kema.mpuan' Komunikasi Matematis

. | Keterangan
Jenis Nomor | \
Validitas | Soal | Fersetujuan Saraa
(D
1

ValiditasBsi | 5

Validitas
qu_a

Validator

AL 10“‘5@/ STA DA
MU LY g1 1001
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LAMPIRAN C

PERHITUNGAN INSTRUMEN TES

C.1 Validitas Teoritik dan Validitas Instrumen Tes
C.2 Reliabilitas Instrumen Tes

C.3 Daya Pembeda Instrumen Tes

C.4 Tingkat Kesukaran Instrumen Tes
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C.1 Validitas Teoritik dan Validitas Instrumen Tes. .-. - = --

Evaluator | Validitas Persetujuan Butir Soal
1 2 3 4 5
- Isi M + N N N
ali
Validator 1 Muka y N 7 y y
: Isi ol + N N N
Validator 2
alidator ke 7 7 7 y y

Hasil uji coba instrumen perbutir soal, kepada 20 siswa

. Nomor Soal
Responden (siswa) 1 2 3 1 3 Jumlah
S1 4 | 3 2 4 4 17
S2 4 3 1 4 3 15
S3 3 1 2 3 4 13
54 4 2 2 i § 4 16
S5 4 2 2 2 4 14
Sé 3 3 1 4 2 13
S7 3 0 2 4 3 12
S8 4 3 2 2 0 11
S9 3 1 3 3 4 14
S10 3 1 1 3 2 10
S11 1 1 1 3 1 7
S12 2 1 0 3 3 9
S13 3 1 1 2 1 8
S14 4 2 0 3 0 9
S15 2 0 1 2 3 8
S16 3 1 0 2 1 7
S17 2 1 1 0 2 6
S18 2o 1] 21 6
S19 3 0 0 3 1 7
820 2 1 0 1 1 5
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Pengujian Validitas Instrumen Tes dilakukan- dengan- menggunakan - program

SPSS-23, dengan output:

Correlations
Skor
NoljNo2|No3|Nod4|[Nos5 Total
No 1 Pearson - -
Correlation 1] .648 349 423 221 716
Sig. (2-tailed) .002 131 063 350 000
N 20 20 20 20 20 20
2 (1] L L
No 2 Pearson 648 1| 2281 332 094| 627
Correlation _
Sig. (2-tailed) 002 333 152 .693 003
. N _ 20 20 20 20 20 20
3 L1 ik
No 3 Pearson 349| 228 1| 27| 619 703
Correlation
Sig. (2-tailed) 131 333 245 004 .001
N 20 20 20 20 20 20
No_ 4 Pearson a3] 332 2m 1| 39| 704%™
Correlation
Sig. (2-tailed) 063 152 245 .0R9 001
N 20 20 20 20 20 20
Nos  Pearson 221{ .004| 619| .39 1l 723
Correlation
Sig. (2-tailed) 350 .693| .004| .089 .000
N 20 20 20 20 20 20
Skor  Pearson . . b - -
. . . . 723 1
Total Correlation 716 627 703 704 7
Sig. (2-tailed) .000f .003| .co1| .oo1| .000
- N 20 20 20 20 20 201
Nomor | Xoefisien N i
butir soal | Korelasi (r,,) Klasifikasi Kesimpulan
1 0,716 Validitas tinggi Terpakai
2 0,627 Validitas tinggi | Terpakai
3 0,703 Validitas tinggi Terpakai
4 0,704 Validitas tinggi Terpakai
5 0,723 Validitas tinggi Terpakai
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C.2 Reliabilitas Instrumen Tes

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 160.0
Excluded® 0 0
Total 20|  100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

43399.pdf

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Nofltems}-
717} 5]
C.3 Daya Pembeda Instrumen Tes
Responden (siswa) 1 zNom(;r Soal yr 3 Jumlah

S1 4 3. 2 4 4 17
S2 4 3 1 4 3 15
33 3 1 2 3 4 13
54 4 2 2 4 4 16
S5 4 2 2 2 4 14
S6 3 3 1 4 2 13
S7 3 0 2 4 3 12
S8 4 3 2 2 0 11
S9 3 1 3 3 4 14
510 3 1 1 3 2 10
S11 1 1 1 3 1 7
812 2 1 0 3 3 9
513 3 1 1 2 1 8
S14 4 2 0 3 0 9
S15 2 0 1 2 3 8
816 3 1 0 2 1 7
517 S 2 1 1 0| 2 6
S18 2 0 1 2 1 6
S1¢ 3 0 0 3 1 7
520 2 1 0 1 1 5
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.| Kelompok Kelas Atas - - -~ -« 0 e e e

Responden Nomor Soal

(zgswa) 1123 | 45 |Jumah

S1 4 3 2 4] 4 17

S2 4 2 2 41 4 16

S3 4 3 1 41 3 15

S4 4 21 2 2] 4 14

S5 3 1 3 3 4 14

S6 3 1 2 3| 4 13

S7 3 3 1 4 2 13

S8 3 0 2 4] 3 12

S9 4 3 2 2 0 11

S10 3 1 1 30 2 10

Jumah 35 19 181 33| 30 135

Rata-rata 3,5] 191 18] 33|30 13,5

Kelompok Kelas Bawah

Responden Nomor Soal

(s?swa) 1 2 3 4 5 Jumlah

511 2 1 0 3 3 G

S12 4 2 0 3 0 9

S13 3 1 1 2 1 8

S14 2 0 1 2 3 3

S15 3 1 0 2 1 7

S16 3 0 0 3 1 7

S17 1 1 1 3 1 7

S18 2 1 1 0 2 6

S19 2 0 1 2 1 6

520 2 1 0 1 1 5

Jumlah 24 8 5] 21| 14 72

Ratarata | 24| 08] 05] 21| 14 72

Rumus menentukan daya pembeda untuk soal uraian, yaitu:

X=X
 SkorMaksimum
Soal no.1
DP, = # =0,275
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Soalno2 L e =
DP, _L19-0.8 =0,275
Soal no.3
DP, _18-03 =0,325
Soal no.4
DP, =3,3;2,1 0.3
Soal no.5
DP, =§#=o,4

Hasil Analisis Daya Pembeda Instrumen Tes

Rumus Nomor Soal -

1 2 3 4 5

X, 3,5 1.9 1,8 33 3

Xp 24 0,8 0,5 2,1 1.4

Skor Maksimum 4 4 4 4 4

Skor Minimum 0 0 0 0 0

Daya Pembeda 0,275 0,275 0,325 0,3 0,4
Klasifikasi Diterima | Diterima | Diterima | Diterima | Diterima
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C.4 Tingkat Kesukaran Insttumen Tes

Rumus menentukan tingkat kesukaran, yaitu:

U S
SkorMalksimum
Soal no.1
TR =22 _ 0,7375
Soal no.2
7 = 133 =0,3375
4
Soal no.3
1K =212 _ 0 2875
4
Soal no.4
TK = %7 =0,675
4
Soal no.5
TK = 2,2 =0,55
4

Hasil Tingkat Kesukaran Uji Coba Instrumen Tes

Rumus Nomor Soal
1 2 3 4 5
Rata-rata 2,95 1,35 1,i5 2,7 2,2
Skor Maksimum 4 4 4 4 4
TK 0.7375 | 0,3375 | 0,2875 | 0,675 0,55
Klasifikasi Mudah | Sedang | Sukar | Sedang | Sedang
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LAMPIRAN D

HASIL JAWABAN TES SISWA

D.1 Hasil Jawaban Pretes Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Kelas
Eksperimen

D.2 Hasil Jawaban Pretes KXemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
Kontrol

D.3 Hasil Jawaban Skala Awal Self-Efficacy Siswa Kleas Eksperimen
D.4 Hasil Jawaban Skala Awal Self-Efficacy Siswa Kleas Kontrol

D.5 Hasil Jawaban Postes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen

D.6 Hasil Jawaban Postes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
Kontrol

D.7 Hasil Jawaban Skala Akhir Self-Efficacy Siswa Kelas Eksperimen
D.8 Hasil Jawaban Skala Akhir Self-Efficacy Siswa Kelas Koatrol
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D.1 Hasil Jawaban Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa -
Kelas Eksperimen

Dt Awanda Jomares
- X ipay

(. T ~ &wemm ml'atqh

ad.c N

b %90 € don T

2 Wes qlas tencta = € XS )
= 5"5 = 3"”1

Vonon L. alas dncda = 9 * US. 00,60 = RP 18,660, 6D, —
3. V. awol. fue ﬂdalqlﬁ
=10 xBx19 = ¢. 832 om’

Poﬂ)naon ltu@ berberm)? [-Yms r-’{ergan Alns :egmgm . Jacfl,

lt mas -
-

(@ @) _

____....———-—-—-» = 1. oan

V”’Glct Xt . 3

Stto eue = C.EB;L 2y, ¢ ?C: 10 ot
z]’.

& @ Prelong fionol - AgFE, DG
[9 %wfunj Oﬂhogona\ AbcD, £ragw, bexrs , ANC
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D.2 Hasil Jawaban Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis-Siswa- - -
Kelas Kontrol

Pavga\  Arg}
(R \PA L

| | TRE = K¥bmga  odalan
6. A dm C 4
e. A, LH /

PR R VRIS RN FVO- R S P S

B YU C— :
s 2 Liag alag iﬂwda = §xg

B __ ?7 5B = g >
J_VCMol LUGS Cl\cas 'W.hcl adq\ﬂ\n ‘

= OXx 19, 00,00 = \%’5.. £00,C0 :

ot

Lo A Voume Yok weands gea Tow prooh , Yl

o 1 8= @?' | . o
) ".‘,:_1.«___.7.3 6’0 x &D % éo = G\L+DOD cMg

'_1~-_--_»5' L a. G\dav\q pron-m\ : : -

ol L AEFE dan DCEM / _

i T a

You'll never know tifl you fiave trieg
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D.3 Hasil Jawaban Skala Awal Self-Efficacy Siswa Kleas Eksperimen - -

NAMA : Dws Aoeda Juor
KELAS : X \PR T

- INSTRUMEN SKALA SELF-EFFICACY
PE’IUNIUK. o -

1 Tu.hs identitas diri masing- masmg, padakolom diatas,

2. Bacalgh pernyataan di bawah ini- dengm teliti.

3 Ja\mulah .Setiap pemyataan sesvai-dengan kenyataan yang anda rasakan dan alami, berikan
umda\f padap'hhnn]nwaba.nyan e edla.

i pemyaimm akan membantu dalam memahami tingkat
. keyakinan terhadap. Lemmnpnan t mahka yang anda rmhl»n.

5. Perhatikan keterangan benlcut, R

SS Sangat Setuju TS =Tidak Setuju -
‘N;J.' o | | Pemyataan Pilihan“l’a'waban ,
% _ SS| 8 | TS |STS
T Saya *‘-elalu berdoa, mempersiapkan dengan baik apabxla ' \/ :

‘ saya’ ‘akan menghadapi nlangan matematika. - .

5 Saya tidak memperdulikan presentasi teman ketika diskusi‘ _ \[

matematika berlangsung, |
3 | Daritingkat soal ﬁlatéménka'yaﬁg mudah sampai. sulit, saya J

selali2. percaya dm tinfiik menyelesa:kann_\,a dengan benar
4 Apablla saya mendapatkan soal matematika yang, menumt

&

saya kurang Jelas penuhsan keterangannya, saya ndak
sungkan vintuk bertanya kepada guru

5 Saya menyelesaikan PR (Pekeljaan Rumah) di sekolah pada ,
pagi harinya sebelum pembelajaran matematika dunulm . \/
dengan me,hhat kepada teman yaﬂg sudah menyelesaxkannya. )

6 Saya akau bcnsnkap dlam sa_;a, keuka saya mendapatkan soal ' A
matemauka yang: belum pemah dlcontohkan sebelumnya : \/

olehgunL ' Te L
| T Kapanpun guru rnenyumh saya untuk mengegakan soal mate-" | o \[

matika di depan kelas, saya sglaln_m__gmpersmpkannya dan
tamipil berani. - | |
8" | Setiap diskusi matematika berlangsung, saya sclaluakit - R \/"

-menanggapi dalam memberﬂ{t_m saran atau kritik. '
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No

Pemyataan

R I itk &

. Pilihan Jawaban

SS

TS

STS

Saya merasa bmgung ketik: 'jsoal matematika yang dlbenkan

: ;'ndak sama bentuknya dengaﬁ contob-contoh soal yang
,pemah dﬂaen'kan sebelumnya oleh guru

S

Vv

: .]0'.

‘Saya merasa takut ketika: guru enyumh saya ke depan’ kelas )
uituk mengerjakan soal mate matik:

11

Saat diskusi matemauka berlangsung saya selaln bersungguh -
sungguh mengikutinya,

12

 Ketika menghadapi ulangan matemauka, s&y,a merasa.gugup
i s{e_l}ingga-apa yang telah dipelajari menjadi lupa.

i

Bila" s'ayafﬂiberﬂ(aﬁ ‘'$oal matematika: yaii'g belum pernah

KR dlwntohkan sebelumnya, siya akan me:ncnn mformasn atan.
: :konscpnya dibuku matematlka lam yang relevan, lalu mepa-

. | ayekin kebenirannya kepada guru matematika

14

Saya meras cemas ketika menghadapi soal - "soél'-‘.'-_'-;,
: matematlka yaug sulit.

15

Apapun bentuk soal matematika yang dxberikan oleh guru

saya- seIahl siap-menyelesaikannya dengan baik.

| 16

:Jxlca saya mendapatkan kesulitan dalam menyelesaikan soal
‘matematﬂ{a, saya akan’ dmm sa_]a untuk bcrpura-pum mengeru

17

“Saya: akan djam -53ja dan menunggu ada salah satu teman yang

bértanya. kepada guru, _pka di 1.s0al matematiika yang
penuhsan keterangannya km‘ang jelaa

18.

Saya selatu mengegakan PR (Pekegaan Rumah) sendm d1

rumak sebelum dJkempulkan dan dibahas oleh guru.

19:

.'-Saya tidak sungkan untik, bertanya kepada teman yang'
| mengerti ketika saya menemui hambatan dalam menyelcgaﬂm
soal matematika. -

20-
{ diskusi maternatika berlangsung..- -

“Saya mal untuk menyampalka peridapat saya pads sant
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D.4 Hasil Jawaban Skala Awal Self~-Efficacy Siswa Kleas Kontrol - - - --

NAMA : \nd0y AMbatrunl
KELAS : A\Fo b

INSTRUMEN SKALA SELF-EFFICACY
PETUNIUK: " - ' /\

1. Tulis identitas diri masmg-masmg, padn kolom diatas.

2. Bacalah pernyatazn di bawakh ini dengan feliti,

3. Iawablah sefiap pefnyataan sesiai. dengan kenyataan yang anda rasakan dan alami, berikan
tanda v pada pilikan Jawabanyan B tersedia. *

4. Berlaku j Jjujur dalam rienjavwab senap permnyataan akan membanty dalam memahami tingkat

keyakinan terhadap kemampuan matemanka yang anda miliki.
5. Perhatikan ketersngan berikut,

. 88 = Sangat Setuju TS =Tidak Setuju
s = Setu_]u o STS= Sangnx Tidak Setu;u
: No . . | . | . | : Pet:nyastaan | | Pilihan Jawaban
j SS| S | TS |STS
R Saya selalu berdoa mempemapkan dengan-baik apabila :
_saya akan menghadapi ulangan- tnatematika. : , 4
2 ‘Saya tidak memperdulikan presentasn teman ketika dlSkI‘.ISl
o matematika berlangsung v
37 “.Dan tmgkat soal matematxka yang mudah sampai silit, saya
selaiu percaya diriintuk mcnyelesalkannya dengan benar. N
4 d ‘ Apabﬂa saya mendapatkan soal matematﬂca -yang mennrut
. saya lmrang jelas penulisan keterangannya, saya ndak N
: sungkan untuk bertanya kepada guru. :
5. ‘Saya menyelesmkan PR (Pekegaau Rumah) di sekolah pada -
pagl harinya sebelum pembelajaran ratematika dimufai . \/

dengan melﬂmt kepada teman )'ang sudah menyelesa:karmya.

. 6 Saya akan bersxkap diam’ saja, ketika saya mcndapatkan soal
‘matemaﬁka ya.ng ‘belum pemah dlcontohkan sebelumnya \/ -
., oleh guru. h : oo '

7 Kapanpl_m gurﬁ'inenjrlimh“‘say_a‘lmﬁlk mengerjakan soal mate-
watika di:depan kelas, saya selalvmempersiapkannya dan- SNy,
tampil-berani.-

8 | Setiap diskusi matematika berlangsuug, saya sclalu aktif

rienanggsapi dalam memberikan saran atau kritik.
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[

Pemyataan

Pil'ihan Jawaban '

S8

S

TS

STS

Saya merasa bmgung ketika: soal matemauka yang dlhenkan
tidak sama bentuknya denga_n contoh-contoh soal yang

pemah diberikan 'sebelunmyé,dleix gur.

v

10

Saya merasa takut Ketika guru méﬁjmmh. saya ke depan kelas
untuk mengegakan soal matemauka

11

Saat diskusi matematika herlangsung saya selalu bersungguh -
sungguh mengikutmya.

12.
‘ -sehmgga apa yang telah dipelajari menjadi lupa.

Ketika menghadapi ulangan matematika, saya merasa gugup

S
: d.contchkan sebelumnya, saya akan mencari mfonnas1 dtan

Blla saya. “diberikan soal matematika: ‘yang belum pemah

nyakan keb enarannya kepada gurix tatematika.

onsepnya dibuku matematlka lam yang relevari, lalnmena- - -

14

'?Saya meérasa cemas ketika: mtmghaﬁapi soal - soal
| matematika yang sulit.

5

Apapun bentuk soal matemaﬁkaij}éhg diberikan: oleh g'urﬁ,

'sayﬁ‘sélalu siap menyelesaikannya dengan baik.

|16

-Jika saya mendapatkan kesulitan:dalam menyelesaikan soal

rnatematrka saya-akan diam sajai ik berpura-pura mengerti.

17

Saya akan diam. saja dan menunggu-ada salah satu teman yang
bertanya kepada guru Jlka diberikan soal matematiika yang
penuhsan keterangannya kurang Jelas

18

Saya selalu mengerjakan PR (Pekérjaan Rumah) sendiri di
mmah sebelim dikcmpu]kan dan dibahas oleh guru.

19

: Saya hdak smlgkan untuk- bertanya kepada téman yang -
; mengem keﬁka saya meneiui hambatan dalam meényelesaikan
| soal matemaﬁka

20

‘Saya malu untuk menyampa:kan pendapat saya pada saat

diskusi matemdtika berlangsung. e
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D.5 Hasil Jawaban Postes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas Eksperimen

Nema : Rathan N2bid . P

Kelas: X-1PA-7
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. D.6 Hasil Jawaban Postes Kemampuan Komunikasi-Matematis-Siswa - - -

Kelas Kontrol
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D.7 Hasil Jawaban Skala Akhir Self-Efficacy Siswa-Kleas Eksperimen

’ NAMA ﬁ-ﬂa(hra.. Nabi[ - P -
KELAS : X - IPA -7 .

INSTRUMEN SKALA SELF-EFFICACY
o \

|
|
1. ‘Tulis identitas diri masing-masing, pada kolom diatas. ' |
2, Bacalah pemyataan di bawah ini dengan teliti.
3. Jawabloh setidp pemyataan sesuai dengan kenyataan yang andn rasakan dan alami, berik
3
tanda v pada pilihan jawaban yang tersedia.
4. Berlaku juojur dalam menjawob setisp pemyataan akan membanta dalam memahami tingkat
keyakinan terhadap kemampuan matematika yang anda miliki,
5. Perhatikan keterengan berikut,
8S = Sangat Setuju TS =Tidak Sefuju )
§ = Setyju STS = Sangat Tidak Setuju

" Pilihan Jawaban

No P-ern_yataan ss| s 1 TS [STS

“Saya fidak memperdulikan presentasi teman ketika diskusi ax
matematika berlangsung;
2 | Dari tingkat soal matematika yang mudah sampai sulit, saya J

selalu percaya diri untuk menyelesaikannya dengan benar. : 4

3 | Saya selalu berdoa, mempersiapkan dengan baik apabila’ v
sdya akan menghadapi ulangan matematika _
4 | Apabila saya mendapatkan soal matematika yang menurst

saya ~kumng jelas penulisan keferangannya, saya tidak
sungkan untuk bertanys kepada gunu.

5 | Saya akan bersikap diam saja; ketika saya mendapatkan soal
matematika yang belum pernah dicontohkan sebehmmnya v
oleh guru. '

| 76 | Kapanpun guru menyuruh saya untuk mengerjakan soal mate-

matika di depan-kelas; saya selatu mempersiapkannya dan

| . | tampil berani,
7 | Saya menyelesaikan PR (Pekerjazn Ruinah) di sekolah pada_
pagi harinys sebelum peﬁbelajarantﬁatgnaﬁka, dimulai ‘/
dengan ineliliat kepada teman yang stdah menyelesaikannya.
8 | Setiap diskusi'nmtematikabedai:_gmmg-, saya selalu aktlf V4

menanggapi dalam memberikan saran atau kritik.
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N p " Pilihan Jawaban
? _ eriyataan SS| S | TS |STS
9 | Saya merasa bingung ketika soal matematika yang diberikan
tidak sama bentuknya dengan contoh-contoh soal yang "4

pemah diberikan sebelumnya oleh guru.

o

Saat diskusi mateinatika berlangsung saya selatu bersungguh -
sungguh mengikutinya.

11

Ketika menghadapi ulangan matematika, saya merasa gugup
sehingga apa yang telah dipelajari menjadi lupa.

12

Saya merasa takut ketika guru menyuruh saya ke depan kelas
untuk mengerjakan soal matematika.

13

Bila saya diberikan soal matematika yang belum pernah
dicontohkan sebelumnya; saya akan mencari informasi atan
konsepaya dibuku maternatika lain yang relevan, lalu mena-
nyakan kebenarannya kepada guru matematika,

14

Saya merasa cémas ketika menghadapi scal - soal
matematika yang sulit.

15

Jika saya mendapatkan Kesulitan dalam menyeleséikan soal
matematika, saya akan diam saja untuk berpura-pura mengerti.

16

Saya akan diam saja dan menunggu ada salah satu teman yang
bertanya kepada guru, jika diberikan soal matematiika yang
penuhsan keterangannya kurang jelss,

117

Apapun bentuk soal matematika yang diberikan oleh gur,
saya selalu siap menyelesaikannya dengan baik.

18

-Saya tidak sungkan untuk bertanya kepada teman yang

mengerti ketika saya menemui hambatan dalam menyelesaikan
soal matematika.

19

Saya malu untuk menyampaikan pendapat saya pada saat
diskust matematika berlangsmg.

120

Saya selalu mengerjakan PR (Pekerjaan Rumah) seridini di
rumah sebelum dikempulkan dan dibahas oleh guru.
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KELAS,. :

NAMA : M. ADRIANSYah
X ip4 €

INS_TRUM@N SKALA SELF-EFFICACY

PETUNJUK:

Lol

_’I'uhs identitas diri masing- masmg, pada kolom diatas,

Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti,

Jawablan setiap perhyathan‘sesuai dengan kenyalasn yang anda rasakan dan alami, berikan

tanda V pada pilihan jawaban vang fersedia.

4. Berdaku jujur dalam men]awab setiap pernyatzan akan membantu dalam mmemahami
fingkat keyakinan terhadap kemampuan matematika yang andy miliki.
5. Perhatiken keterangan berikut,
.88= . Sangat Setuju TS = Tidak Setuju
- 8 = Semjn STS=Sai1'gat Tidak Setuju
No Pe ataan - _Piihan Jawaban _
i ss| s [ Ts [sTS

‘ Saya ndak memperduhkan presentasx téman ken'ka Jiskusi

matemauka berlangsnng

Dan tingkat soal matcmaﬁka yang mudah sampai sulit, saya

_ seialu pemaya d1r1 untuk menyelesaikannya dengsn bcnar

-| Saya selaly berdoa mempemapkan dengan baik apabila

saya akan menghadapi ulangan matematika.

A

Apabila saya'mendapatkan soal matematika yang menurut
saya kurang jelas penulisan keterangannya, saya-tidak
sungkan untuk bertanya Kepada gur.

Saya akan bers"ikap dian saja; ketika saya méndapatkaﬁ- é’dal
matematika yang belum pemah dicontohkan sebelumnya
oleh gura. ~

Kapanpuii guru méﬁyunili‘ 'saya untuk mengenjakan soal mate-
matika di depan kelas saya selaIu mernpersmpkannya dan
tampil berani,

Saya menye]eggﬂc‘altl_?'}"ﬁ-(gem(iam'l_{umah) di sekolah pada
pagi harinya sebelum’ pétﬂbéltijaréﬂ matematika dimiulai
dengan melihat kepada ‘teindn yang sudan nwnyelesa:kannya.

Setlap dlsku31 matematika berlangsung, saya selalu okt
-menanggapi dalam memberikan saran-atau kritik.
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No

Pemyataan -

~ Pilihan Jawaban

S

TS

STS

- ndak sama bemulmya den' aj
_ pemah diberikan’ sebelumnya oleh gurnt..

......

A_contoh-contoh soal yang

10

: sungguhmengﬂmtmya'!" :

Saat d:sku31 matemaulca berlangsung saya selalu bersungguh -

11

Ketika menghadapl ulangan matemanka, Saya [nerasa gugup
sehmgga apa yang telah dipelajari menjadi lupa.

12

Saya merasa takut ketika gury menyuruh saya ke dep'an kelas
wntuk mengerjakan soal matematika.

W
Vi
N
J

113

_‘=B1la saya diberikan soal matematlka yang belum pemah
'dlcontohkan sebelumnya, saya akan mencari mformasn atau
‘kon : pnya dibuku matemaﬁka lamryang relevau, la]u mena-

: benarannya kepada gur s man]ca

j'Saya merasa cemas ketika menghadapl soaI soal
. ".matcmatikayang suht. .

Tika saya mendapatkan ._kesuhtan dalam menyel&saﬂ{an soal

matematlka Saya akan.dlan‘l'saja uutuk berpura-pura mengem

- T3

Saya akan dJam saja dan menunggu ada salah satu teman yang

.bcnanya Lepada gum Jlka djbarikan soal matematiika yang
,penulxsan ketemugannya kurang jefas.

{NCH

-Apapun bemuk soal matematika yang dlhen'kan oleh gum

saya. selalu sxap menyel%axkannya dengan baik

1 18

Saya tidak sungkan untuk berlzmyn kepada teman yang:

‘mengerti ketika saya MmenenmH . hambatan dalam menyelesaikan

soal matemahka. . -

19

......

dlskum matematika .b : lan_gsung

120

Saya's selalu mengegakan PR (Pekegaan Rumnh) sendm d1 N

rmah sebelum dikempulkan dan dibahas oleh gura.
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